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BAB I
PENDAHULUAN

t.1. Umum

Data ketenagakerjaan yang dihasilkan BPS dikumpulkan melalui Sensus dan Survei
antara lain: Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) dan Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS).
SAKERNAS adalah survei yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data
ketenagakerjaan yang dapat menggambarkan keadaan umum ketenagakerjaan serta
pergeseran struktur ketenagakerjaan antar periode pencacahan.

Secara umum, periode pengumpulan data ketenagakerjaan dilakukan semesteran.
Semester pertama, kegiatan pengumpulan data dilakukan terpadu dengan pelaksanaan
SUSENAS, pada bulan Januari-Februari, sedang semester kedua pengumpulan Ziatanya
melalut SAKERNAS yang pencacahannya dilakukan pada bulan Juli - Agustus,

.12, Tujuan

Secara umum, tujuan pengumpulan data melalui SAKERNAS adalah menyediakan
data pokok ketenagakerjaan yang berkesinambungan. Secara khusus, untuk memperoleh
informasi/ data jumlah orang yang bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan serta
perkembangannya di tingkat nasional.

1.3. Ruang Lingkup

SAKERNAS 2000 dilaksanakan di seluruh wilayah Republik Indonesia. Jumlah
sampel scbanyak 32 384 rumahtangga tersebar di seluruh propinsi, baik di daerah perkotaan
maupun di daerah pedesaan. Rumahtangga korps diplomatik, rumahtangga yang tinggal
dalam wilayah pencacahan (wilcah) khusus dan rumahtangga khusus yang berada di wilcah
biasa tidak dipilih dalam sampel.

SAKERNAS 2000 : 1 Pedoman 1



1.4. Data yang dikumpulkan

Dari setiap rumahtangga terpilih dikumpulkan keterangan mengenai keadaan umum
setiap anggota rumahtangga,yang mencakup nama, hubuﬂgan dengan kepala rumahtangga,
Jenis kelamin dan umur, Untuk anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas akan

~ ditanyakan keterangan mengenai status perkawinan, pendidikan dan pekerjaan,

1.5. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Waktu
Pengiriman dokumen dari BPS 01 Juni - 25 Juni 2000
2. Pelaksanaan lapangan :
a. Pendaftaran rumahtangga ’ 01 Juli - 20 Juli 2000
b. Pemilihan sampel rumahtangga - 15 Juli- 31 Juli 2000
P A ¢. Pencacahan rumahtangga 08 Agustus - 25 Agustus 2000
d. Pengawasan 01 Juli - 25 Agustus 2000
3. Pengiriman dokumen dari pencacah ﬁ(e " 12 Agustus - 26 Agustus 2000
. pengawas
4. Pemeriksaan dokumen di BPS kab/kodya 14 Agustus - 31 Agustus 2000
5. Pengiriman dokumen dari BPS kab/kodya ke 28 Agustus - 05 September 2000
BPS propinsi
6. Pengiriman dokumen dari BPS propinsi ke 01 September - 10 September 2000
BPS
7. Receiving dan batching 05 September — 01 Oktober 2000
; {.6.  Pendckatan Teori Ketenagakerjaan

Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam SAKERNAS adalah Konscp
Dasar Angkatan Kerja (Standard Labor Force Concept), seperti diagram di bawah inj:

i
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DIAGRAM KETENAGAKERJAAN
(Standard Labor Force Concept)

PENDUDUK
| —
USIA KERJA BUKAN
USIA KERJA
ANGKATAN T RUKAN
KERJA ANGKATAN
KERJA
BEKERJA l TIDAK BEKERJA,
ERCARI R SEKOLAH MENGURUS “LAINNYA
. RUMAHTANGGA
l l
SEDANG SEMENTARA
|.BEKERJA TIDAK
BEKERJA

fd Penduduk dikelompokkan menjadi penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia
i kerja. Penduduk usia kerja dibedakan atas dua kelompok: angkatan kerja dan bukan

angkatan kerja. Pengukurannya didasarkan pada periode hunjukan (time reference), yaitu

kegiatan yang dilakukan selama seminggu yang lalu.

Angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bekerja dan penduduk yang tidak bekerja
tetapi sedang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan ketja terdiri dari penduduk
yang pada periode hunjukan tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena
sekolah. mengurus rumahtangga atau lainnya (pensiun, penerima transfer/kiriman, penerima
deposito/bunga bank. jompo atau alasan yang lain).
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Yang dimaksud dengan bekerja adalah kegiatan melakukan peketjaan dengan tujuan
memperoleh nafkah atau membantu memperoleh nafkah paling sedikit satu jam secara terus
menerus, selama seminggu yang lalu. Kegiatan bekerja ini mencakup, baik yang sedang

bekerja maupun yang punya pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak
aktif bekerja, misal karena cuti, sakit dan sejenisnya.

Yang dimaksud dengan mencari pekerjaan adalah upaya yang dilakukan untuk
memperoleh pekerjaan pada‘ suatu periode hunjukan. Banyaknya pencari kerja dibandingkan
dengan banyaknya angkatan ketja adalah indikator tinggi rendahnya tingkat pengangguran di
suatu wilayah dan waktu tertentu. Untuk dapat digolongkan sebagai penganggur, tiga kriteria
harus dipenuhi secara bersama-sama dalam konsep pengangguran. Kriteria-kriteria tersebut
yaitu: tidak bekerja dan tidak mempunyai pckerjaan, bersedia bekerja/menerima pekerjaan
dan sedang mencari pekerjaan selama seminggu yang lalu.
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BAB II

i METODOLOGI

i 2.1. Kerangka Sampel
%5] Kerangka sampel yang digunakan dalam pemilihan wilcah daerah perkotaan adalah
Daftar Wilcah SE 1996 daerah perkotaan. Sedang daerah pedesaan adalah Daftar Wilcah
yang terdapat dalam gabungan Kerangka Contoh Induk 1 dan Kerangka Contoh Induk 2
(KCI' 1 dan KCI 2). Wilcah-wilcah yang terdapat dalam KCI 1 dan XCI 2 diperoleh dari
hasil pemilihan wilcah yang terdapat dalam Master File Desa (MFD) secara probability
proportional to size (pps), berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam wilcah.

Kerangka sampel untuk pemilihan kelompok segmen (kelseg) adalah daftar kelseg di
wilcah terpilih yang dibentuk oleh pengawas, Untuk daerah perkotaan pembentukan kelseg
didasarkan pada jumlah rumahtangga hasil listing SE96. Sedang untuk daerah pedesaan
menggunakan jumlah rumahtangga dari hasil listing SP99.

Untuk pemilihan rumahtangga, kerangka sampel yang digunakan adalah daftar
**rumahtangga yang terdapat dalam Daftar SAK2000.L.

2.2. Rancangan Sampel SAKERNAS 2000
[

i

Prosedur pemilihan sampel dibedakan antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan
dengan prosedur bertahap tiga.

Rancangan sampel daerah perkotaan :

1. Pada tahap pertama, dipilih sejumlah wilcah secara sistematik dari Daftar Wilcah
dacrah perkotaan hasil SE 1996.

2. Pada tahap ke dua, dari setiap Wilcah terpilih, dipilih satu kelompok segmen (kelseg)
sceara PPS berdasarkan banyaknya rumaltangga dalam kelseg, hasit listing SE96.

3. Pada tahap ke tiga, dipilih 8 rumahtangga dari setiap kelseg terpilih sccara sistematik.

< Rancangan sampel daerah pedesaan :

! . Pada tahap pertama, dipilih scjumlah wilcal secara sistematik dari KC.

2. Pada tahap ke dua, dari setiap Wilcah terpilih, dipilih satu kelompok segmen (kelseg)
i secara PPS berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam kelseg, hasi] listing SP90).
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3. Pada tahap ke tiga, dipilih 8 rumahtangga dari setiap kelseg terpilih secara sistematik.

Pemilihan sampel tahap pertama dilakukan oleh BPS, tahap kedua dan ketiga oleh
pengawas SAKERNAS 2000.

2.3. Penentuan Wilcah Terpilih SAKERNAS 2000

Seperti telah disebutkan di atas pemilihan wilcah pada Daftar Wilcah daerah
perkotaan hasil SE 1996, dan KCI dilakukan secara sistimatik. Untuk mengetahui apakah
wilcah terpilih SAKERNAS 2000 berasal dari Daftar Wilcah daerah perkotaan hasil SE

1996 atau KCI, petugas dapat melihat nomor kode sampel (NKS) SAKERNAS 2000 yang
terdiri dari 5 angka (digit), dengan ketentuan sebagai berikut:

1. NKS SAKERNAS 2000 yang digit pertamanya O dan 1 adalah berasal dari KCI.

2. NKS SAKERNAS 2000 yang digit pertamanya 2 adalah berasal dari Daftar Wileah
daerah Perkotaan hasil SE 1996.

3. Empat digit terakhir merupakan nomor kode sampe] SAKERNAS,

2.4Pembentukan dan Pemilihan Kelompok Segmen.

Dari setiap wilcah terpilih SAKERNAS 2000, pengawas akan melakukan
pembentukan dan pemilihan kelseg. Cara pembentukan dan pemilihan kelseg serta
pemilihan rumahtangga dijelaskan dalam Buku Pedoman 2 (Pedoman Pengawas/Pemeriksa).

2.5.Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumahtangga terpilih dilakukan dengan wawancara tatap muka
antara pencacah dengan responden. Untuk wawancara terhadap seluruh anggota
rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas, harus diusahakan agar anggota rumahtangga’
yang bersangkutan yang menjadi responden. Jika wawancara tidak dapat dilakukan pada
kunjungan pertama, lakukan kunjungan ulang hingga yang bersangkutan berhasil

diwawancaral.
2.6, Tata Cara Berwawancara

Untuk mendapat hasil yang maksimal perlu diperhatikan tata cara berwawancara
schagai berikut:
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6.

10.

. Usahakan agar kunjungan dapat diatur sedemikian rupa sehingga responden dapat

diwawancarai. Jangan melakukan wawancara jika ada kesibukan dalam rumahtangga
tersebut, misalnya pesta atau upacara.

Tidak seorangpun diperkenankan untuk ‘menemani saudara berwawancara dengan
responden kecuali pengawas/pemeriksa atau atasannya.

Ucapkan salam, ketuk pintu atau cara lain yang biasa berlaku ketika saudara akan
memasuki rumah responden untukmelakukan wawancara.

Mulailah dengan memperkenaikan diri dan menjelaskan maksud kedatangan saudara.
Bila perlu tunjukkan surat tugas atau tanda pengenal saudara,

Jelaskan kepada responden pentingnya Survei Angkatan Ketja Nasional ini diadakan dan
yakinkan mereka bahwa keterangan yang diberikan akan dirahasiakan, sesuai dengan
Undang Undang No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik.

Tegaskan bahwa keterangan yang diminta dari mereka semata-mata hanya akan
digunakan untuk keperluan statistik dalam rangka menunjang pembangunan.

Selalu tunjukkan sikap ramah dan sopan kepada responden.

Perlu diciptakan situasi yang baik agar responden tidak merasa segan untuk memberi
jawaban yang tepat dan benar.

Bila responden tidak dapat berbahasa Indonesia, gunakan bahasa yang dikuasai oleh
responden, sepanjang tidak mengubah arti pertanyaan.

Sctelah selesai melakukan wawancara jangan lupa mengucapkan terima kasih atas
keterangan yang diberikan. Katakan kepada responden bahwa mungkin akan dilakukan
kunjungan ulang jika ada keterangan yang masih diperlukan.
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2.7. Jenis Daftar dan Bukn Pedoman yang digunakan
Jenis Daftar/ Kegunaan Petugas Rangkap Disimpan
Buku di
1. Daftar Lembar Kerja Pengawas/ 2 1. BPS
SAK2000.LK Pemilihan Kelseg Pemeriksa (Staf
BPS kab/kodya) 2. BPS kab/kodya
2. Dafiar Pendaftaran Pencacah I BPS
SAK2000.L Rumahtangga
1. Daftar Pencatatan Pengawas/ 2 1. BPS
SAK2000.DSRT  Rumahtangga Pemeriksa (Staf 2
Terpilih BPS kab/kodya) - BPS kabrkodya
4, Dﬁftar Pencacahan Pencacah 1 BPS
SAK2000,AK Rumahtangga
Termpilik

5.  Buku Pedoman |

6. Buku Pedoman 2

Pedoman Pencacah
SAKERNAS 2000

Pedoman
Pengawas/Pemeriksa
SAKERNAS 2000

Pencacah dan
Pengawas

Pengawas

2.8. Tata Tertib Pengisian Daftar

Semua isian pada daftar harus ditulis'dengan pensil hitam.

2. Semua isian harus dalam Bahasa Indonesia, dan ditulis dengan jelas agar mudah dibaca.

Singkatan hanya diperbolehkan untuk hal-hal yang sudah baku. Untuk nama yang terlalu
panjang, gunakan nama yang mudahtdikenali.

(OS]

4, Perhatikan tanda-tanda yang tertera pada dallar isian.

A

diketahui oleh pengawas/pemeriksa dan pengolah,

SAKERNAS 2000

Mulailah pengisian dari blok yang terkecil ke yang terbesar.

Gunakan bagian-bagian kosong dari kuesioner untuk mencatat hal-hal yang perlu
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2.9. Tata Cara Pengisian Daftar

Dalam pengisian daftar, perlu diperhatikan aturan pengisian yang berlaku untuk rincian

atau pertanyaan tertentu. Pada dasarnya cara pengisian rincian atau pertanyaan dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

a. Menuliskan jawaban dan kode di kotak yang disediakan
Contoh: cara pengisian Blok IV Daftar SAK2000.AK

Nama: HARTAT' ........... No, urut art: 05 bTE_

b. Melingkari Kode I untuk jawaban “Ya* atau kode 2 untuk jawaban “Tidak™,
Contoh: cara pengisian Rincian 2a Blok IVB Daftar SAK2000.AK.

2.a. Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama
seminggu vang lalu?

Ya Tidak
1 Bekerfa 1 @
2. Sekolah 0 2
3. Mengurus rumahtangpa @ 2

4. Lainnya @

¢. Melingkari lebih dari [ (sat) kode jawaban. kemudian menuliskan jumlah kode-kode
yang di lingkari pada kotak yang tersedia
Contoh: cara pengisian Rincian 16 Blok IV E Daftar SAK2000.AK

16. Upaya apa saja vang pernah dilakukan dalam mencari
pekerjaan? (Bacakan setiap jawaban)

Mendaftar pada bursa kesempatan kerja @ -
Menghubungi perusahaan/kantor @ O :{3 1‘
Melainar melalui iklan 4

Menghubungi keluarga/kenalan &
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BABIII
ORGANISASI SURVEI

3.1.  Penanggung Jawab Pelaksanaan Survei di Pusat dan di Daerah

Penanggung Jawab pelaksanaan SAKERNAS 2000 di Pusat adalah Kepala Biro
Statistik Demografi dan Ketenagakerjaan. Seperti halnya survei-survei lain yang dilakukan
oleh BPS, penanggung jawab pelaksanaan'SAKERNAS 2000 di daerah, baik teknis maupun
administrasi, adalagh kepala BPS propinsi dibantu oleh kepala BPS kabupaten/kotamadya.
Dengan demikian BPS propinsi dan BPS kabupaten/kotamadya bertanggung jawab mulaj
dari penentuan petugas sampai dengan pengiriman dokunien ke BPS, termasuk aspek-aspek
pelaksanaan lapangan lainnya yang berhubungan dengan survei ini.

3.2.  Petugas Lapangan

"

Pencacah adalah Mantri Statistik (Mantis) atau stal BPS kabupaten/ kotamadya atau

petugas lain yang ditunjuk. Pengawas/pemeriksa adalah Kepala Seksi Statistik Kependuduk-
an atau staf BPS kabupaten/kotamadya yang ditunjuk.

3.2.1 Tugas Pencacah:

a) Mengenali batas-batas kelseg bersama dengan pengawas, berdasarkan sketsa peta kelseg
terpilih,

b) Melakukan pendaftaran bangunan dan rumahtangga dengan Daftar SAK2000.L.

¢) Memberi nomor bangunan pada sketsa peta kelseg.

d) Melakukan pencacahan seluruh rumahtangga terpitih yang telah tercantum dalam Daftar
SAK2000.DSRT dengan menggunakan Daftar SAK2000.AK.

€) Memeriksa kembali kebenaran isian Daftar SAK2000.AK hasil pencacahan, Bila
temyata masih ada kesalahan atau keraguan harus ditanyakan kembali pada responden.

f} Menyerahkan kembali Daftar SAK2000.AK yang telah diisi berikut  Daftar
SAK2000.DSRT kepada pengawas/pemeriksa,

g) Menepati jadwal pencacahan yang telah ditetapkan,

. h) Merahasiakan semua keterangan yang diperoleh dari responden.
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3.2.2 Tugas Pengawas/Pemeriksa:

a)
b)
c}

d)

7
k)

Membantu BPS kabupaten/kotamadya dalam pengerahan petugas.
Membentuk kelompok segmen dari setiap wilcah yang terpilih SAKERNAS 2000.

Menentukan/memilih kelseg secara PPS dari wilcah yang terkena sampel SAKERNAS
2000 dengan Daftar SAK2000.LK.

Menyalin sketsa peta wilcah dan sketsa peta kelseg terpilih.

Mengenali batas-batas kelseg berdasarkan sketsa peta kelseg terpilih bersama dengan
pencacah.

Membagi dokumen kepada pencacah yang menjadi tanggung jawabnya dan
mengumpulkan kembali daftar isian yang telah diisi.
Melakukan pemilihan sampel rumahtangga dari Daftar SAK2000.L.

Menyalin rumahtangga terpilih dart Daftar SAK2000.L ke dalam daftar rumahtangga
terpilih (Daftar SAK2000.DSRT) untuk segera disampaikan kepada pencacah.

Melakukan pengawasan lapangan dan memeriksa kebenaran isian dari semua daftar hasil
pencacahan. ‘

Menyerahkan semua dokumen ke BPS kabupaten/kotamadya.

Menepati jadwal yang telah ditetapkan.

3.3. Pengiriman Dokumen

Alur dokumen dari BPS ke lapangan sampai dengan kembali ke BPS adalah sebagai

berikut:

B

(8]

SAKERNAS 2000 11

Dokumen untuk pelaksanaan lapangan dikirim oleh BPS ke BPS propinsi.

BPS propinsi mendistribusikan dokumen yang diperlukan ke BPS kabupaten/kotamadya.
BPS kabupaten/kotamadya mendiétribusikan dokumen tersebut kepada pengawas/
pemeriksa, kemudian pengawas/pemeriksa mendistribusikan kepada pencacah sehanyak

dokumen yang diperlukan. }
Dokumen yang Lelah sclesai diisi oleh pencacah harus diserahkan kepada pengawas/

pemeriksa untuk diperiksa. Setelah pemeriksaan di BPS kabupaten/kotamadya selesa,
dokumen segera dikirim ke BPS propinsi untuk dikirim ke BPS.
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5. Pengiriman dokumen dari pencacah ke pengawas/pemeriksa di BPS kabupaten/ ]

kotamadya atau dari pengawas/pemeriksa ke BPS propinsi untuk diteruskan ke BPS bisa
dilakukan bertahap tanpa menunggu selesai seluruhnya

6. Bagan alur dokumen dapat dilihat pada Lampiran 1.
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BAB IV
SKETSA PETA KELSEG DAN PENOMORAN BANGUNAN

4.1. Sketsa Peta Kelseg

Dalam rangka pendaftaran bangunan dan rumahtangga, scorang pencacah harus
berpedoman pada sketsa peta kelseg. Hal ini diperlukan agar pencacah mengetahui batas-
batas kelseg yang menjadi beban tugasnya. Sketsa peta kelseg dibuat oleh pengawas/staf
BPS kabupaten/kotamadya. Beberapa istilah yang berhubungan dengan pembentulan sketsa
peta kelseg antara lain, wilcah, segmen dan kelompok segmen.

Wilcah adalah bagian dari suatu W11ayah desa]kelurahan yang mempunyai batas-batas

alam maupun buatan dan d:perkuakan tidak akan berubah dalam jangka wakiu 10 tahun.
Pada wilayah tertentu wilcah biasa tidak mempunyai batas jelas apabila berbatasag dengan
hutan. gunung, perkebunan, persawahan atau batasnya berhimpit dengan batas kecamatan,
kabupaten dan propinsi. Sebuah wilcah pada umumnya mencakup sckitar 200 s.d 300
mnmhldngga atau bangunan fisik bukan tempat tinggal atau gabungan dari rumahiangga dan
bangunan fisik bukan tempat tinggal. Jenis wilcah dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
wilcah biasa, wilcah khusus. dan wilcah persiapan. Dalam SAKERNAS 2000 inj hanya

wilcah biasa yang dicacah, sedangkan untuk wilcah khusus dan wilcah persiapan tidak
dicacah.

Segmen adalah bagian dari wilcah yang mempunyai batas jelas. Besarnya scgmen
tidak dibatasi oleh jumlah rumahtangga/bangunan fisik. Pada umumnya wilcah dibentuk

berdasarkan penggabungan dari beberapa segmen sehingga sctiap wilcah dibagi habis
menjadi segmen.

Kelompok Segmen (kelseg) adalah gabungan beberapa segmen yang berdckatan.
Jumlah rumahtangga di setiap kelompok scgmen diharapkan tidak berbeda jauh antara saty
dengan laimnya. Kelseg dibentuk  dalam rangka memudahkan tug

pendaltaran dan pencacahan rumahtangga.

as pencacah dalam

SAKERNAS 2000 13
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4.2, Penomoran Bangunan pada Sketsa Peta Kelseg

Sebelum pencacah melakukan penomoran bangunan pada sketsa peta kelseg,
pencacah (setelah menerima sketsa peta kelseg dari pengawas/pemeriksa) bersama-sama
pengawas/pemeriksa mengenali batas-batas segmen dalam kelseg secara cermat. Bersamaan

dengan itu pencacah merencanakan kegiatan pendaftaran bangunan dan rumahtangga agar
tidak ada yang terlewat atau terdaftar lebih dari sekali.

Pemberian nomor bangunan pada sketsa peta kelseg diperlukan untuk memudahkan
pencacah dalam melakukan pendaftaran bangunan dan rumahtangga. Nomor bangunan
tersebut diperlukan untuk mengenali lokasi pada saat pencacahan rumahtangga terpilih serta
untuk pedoman pengawasan lapangan. Penomoran tidak dituliskan pada bangunan

fisik/sensus yang bersangkutan tetapi pada sketsa peta kelseg sesuai dengan lokasi
keberadaan bangunan fisik/sensus yang bersangkutan.

Cara pendaftaran rumahtangga dan penomoran bangunan adalah sebagai berikut:
1. Laksanakan pendaftaran bangunan dan rumahtangga dengan Daftar SAK2000.L
berpedoman pada sketsa peta kelseg.

2. Pendaftaran dimulai dari bangunan yang terletak di ujung barat daya pada segmen
dengan nomor terkecil. selanjutnya bergerak ke arah timur secara zi g-zag.

L)

Selesaikan dulu pendaftaran bangunan dan rumahtangga dalam satu segmen, kemudian

dilanjutkan ke segmen nomor berikutnya, Nomor urut rumahtangga terakhir akan’

terletak pada nomor segmen terbesar dalam kelseg terpilih. Pastikan bahwa tidak ada
bangunan atau rumahtangga yang terlewat untuk didaftar.

4. Setiap selesai mendaftar satu bangunan atay rumahtangga, beri nomor urut bangunan
fisik pada gambar bangunan fisik dalam sketsa peta kelscg. Contoh penomoran
bangunan dapat dilihat pada Gambar .

SAKERNAS 2000 14 Pedoman 1
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BABYV
PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

3.1, Tujuan

Tujuan pendaftaran bangunan dan rumahtangga adalah untuk mencatat semua
bangunan, rumahtangga, serta keterangan lain seperti nama kepala rumahtangga dan jumlah

anggota rumahtangga di setiap kelseg terpilih SAKERNAS 2000. Dalam melakukan

pendaftaran, petugas hendaknya berhati-hati agar tidak ada bangunan dan rumahtangga yang
terlewat atau tercatat dua kali.

Pelaksanaan pendaftaran bangunan dan rumahtangga SAKERNAS 2000
menggunakan Daftar SAK2000.L. Hasil pendaftaran bangunan dan rumahtangga di kelseg

terpilih, akan dijadikan kerangka sampel untuk pemilihan rumahtangga SAKERNAS 2000.
5.2.  Kegunaan Daftar SAX2000.L

Daftar SAK2000.1. digunakan untuk mendaftar semua bangunan dan rumahtangga
yang ada dalam satu kelseg. Daftar SAK2000.L terdiri dari 4 blok, yaitu:

Blok I : Pengenalan Tempat
Blok H : Ringkasan
Blok Il : Keterangan Pencacahan

Blok IV : Pendaftaran Bangunan dan Rumahtangga

5.3.  Cara Pengisian Daftar SAK2000.L

5.3.1 BlokI: Pengenalan Tempat

Isikan Rincian 1 sampai dengan Rincian 9 sesuai dengan daftar wilcah terpilih
SAKERNAS 2000. Jika terdapat perubahan nama desa sesudah updating desa tahun
1995, maka dipakai nama desa dan kecamatan menurut keadaan terakhir,
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SAKERNAS 2000 3 17.

Rincian 1 s.d 4: Propinsi, Kabupaten/Kotamadya, Kecamatan, dan Desa/
Kelurahan

Tuliskan nama propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan, desa/kelurahan
pada baris yang telah disediakan. Coret salah satu yang tidak sesuai untuk Rincian
Kabupaten/Kotamadya dan Desa/Kelurahan.

Rincian 5: Klasifikasi Desa/Kelurahan

Jika desa/kelurahan merupakan daerah perkotaan lingkari Kode 1, dan jika
merupakan daerah pedesaan lingkari Kode 2. Keterangan mengenai klasifikasi suatu

desa/kelurahan tergolong daerah perkotaan atau daerah pedesaan diperoleh dari
pengawas/pemeriksa.

Rincian 6: Nomor Wilayah Pencacahan

Tuliskan nomor wilcah di tempat yang disediakan, Nomor wilcah terdiri dari 3
angka dan satu huruf, dua angka pertama menunjukkan nomor wilcah, diikuti hurul B
yang menunjukkan jenis wilcah biasa, dan angka terakhir menunjukkan nomor urut

pecahan wilcah. Keterangan mengenai nomor wilcah diperoleh dari pengawas/
pemeriksa.

Contoh:  02B0, artinya wilcah biasa nomor 02 yang belum dipecah
03B1, artinya wilcah biasa nomor 03 pecahan pertama

03B2, artinya wilcah biasa nomor 03 pecahan kedua

Rincian 7 dan 8: Nomor Kelompok Segmen dan Nomor Segmen

Tuliskan nomor kelseg dan nomor segmen di tempat yang disediakan. Nomor
kelseg dan nomor segmen ditulis dalam angka biasa (bukan Romawi). Keterangan

mengenai nomor kelseg dan nomor segmen diperoleh dari pengawas/pemeriksa.

Rincian 9: Nomor Kode Sampel SAKERNAS

Tuliskan nomor kode sampel SAKERNAS 2000 di tempat yang discdiakan.
Nomor kode sampel SAKERNAS 2000 diperoleh dari pengawas/pemeriksa.

Pedoman 1



5.3.2 Blok II: Ringkasan |

Tujuan pengisian Blok II adalah untuk mengetahui rekapitulasi  hasil
pendaftaran bangunan dan rumahtangga pada kelseg terpilih, dan untuk menghitung
nterval sampel pemilihan rumahtangga. Isian Blok II disalin dari halaman terakhir
Blok IV yang ada isiannya. Sebelum menyalin hasil pendaftaran bangunan dan
rumahtangga, isian Blok IV harus diperiksa kebenarannya terlebih dahulu.

Rincian 1: Banyaknya Rumahtangga

Isiannya sama dengan nomor urut terakhir Kolom (3) Blok IV.

Rincian 2: Banyaknya Anggota Rumahtangga

[siannya sama dengan Rincian C Kolom (5) Blok IV.

Rincian 3: Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas «

R @) Banyaknya. Isiannya sama dengan isian Rincian C Kolom (6) Blok IV.
b) Banyaknya yang Bekerja atau Sementara Tidak Bekerja. Isiannya sama
dengan Rincian C Kolom (7) Blok 1V.

¢} Banyaknya yvang Tidak Bekerja. lsiannya sama dengan Rincian C Kolom
(8) Blok IV.

d) Banyaknya yang Tidak Bekerja tetapi Mencari Pekerjaan. [siannya sama
dengan Rincian C Kolom (9) Blok IV.
5.3.3 Blok III: Keterangan Pencacahan

Tujuannya adalah untuk mengetahui siapa yang bertanggungjawab melakukan
pendaftaran, yang bertanggung jawab melakukan pemeriksaan daftar, serta keterangan

wiklu pekaksanaan pendattaran dan penenksaan,
. Rincian 1 s.d 3: Keterangan Pencacah

Tuliskan nama, dan  tanggal pendaftaran.  Setelah  selesai melakukan

pendaftaran, pencacah membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.
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Rincian 4 s.d 6: Keterangan Pengawas/Pemeriksa

Tuliskan nama, dan tanggal pengawasan/pemeriksaan. Setelah selesai melaky-

kan pengawasan/pemeriksaan, pengawas/pemeriksa membubuhkan tanda tangan di
tempat yang disediakan.

5.3.4 Blok IV: Pendaftaran Bangunan dan Rumahtangga

Blok ini digunakan untuk mendaftar seluruh bangunan, rumahtangea, dan
memperoleh keterangan lain pada kelseg terpilih. Pada sudut kanan atas setiap lembar
Blok 1V tertera “Halaman ... dari ... halaman”, yang pengisiannya dilakukan setelah
pendaftaran bangunan dan rumahtangga dglam kelseg terpilih selesai.

Contoh: Jika dalam kelseg terpilih terdapat 77 rumahtangga, dan jumlah halaman
‘Blok IV yang terpakai ada § (lima) halaman, maka pengisiannya adalah
pada halaman pertama Blok IV diisi “Halaman 2 dari 6 halaman”, halaman
kedua diisi “Halaman 3 dari 6 halaman”, halaman ketiga diisi *Halaman 4
dari 6 halaman” dan halaman terakhir diis; “Halaman 6 dari 6 halaman”.

Kolom (1) dan (2): Nomor Urut Segmen/Bangunan Fisik dan Nomor Urut
Bangunan Sensus, .

Pada setiap bangunan pertama yang didaftar dalam suatu segmen, tuliskan
nomor segmen dan nomor bangunan fisik pada Kolom (1) .dan nomor bangunan
sensus pada Kolom (2). Untuk bangunan fisik dan bangunan sensus berikutnya, isikan
nomor urut pada baris selanjutnya, Penomoran bangunan di mulai dari nomor urut 1

sampai dengan nomor urut terakhir dalam kelseg yang bersangkutan. Lihat contoh
pada Lampiran 3. .

Bangunan Fisik adalah tempat perlindungan tetap maupun sementara yang

mempunyai dinding, lantai dan atap, baik digunakan untuk tempat tinggal atau bukan
tempat tinggal.

Contoh: Rumah tempat tinggal, hotel, toko, pabrik, sckolah, tempat beribadah,
gedung kantor, balai pertemuan, dan sebagainya.

Bangunan Sensus adalah sebagian atau seluruh bangunan fisik yang mempunyai
pintu keluar masuk tersendiri dan dalam satu kesutuan penggunaan,
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Bangunan dapur, kamar mandi, garasi, dan lainnya yang terpisah
dari bangunan induk dianggap bagian dari bangunan induk )
tersebut (satu bangunan). Bangunan bukan tempat tinggal yang : g

luas lantainya kurang dari 10 m2 tidak dianggap sebagai
bangunan fisik,

Kolom (3) s.d (5): Nomor Urut Rumahtangga, Nama Kepala Rumah-tangga
dan Banyaknya Anggota Rumahtangga

Isikan nomor urut rumahtangga biasa pada Kolom (3), nama kepala
rumahtangga pada Kolom (4), dan banyaknya anggota rumahtangga pada Kolom (5).

Rumahtangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian
atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makah dari
satu dapur. Yang dimaksud dengan makan dari satu dapur adalah jika pengurusan
kebutuhan sehari-harinya dikelola bersama menjadi satu, Rumahtangga biasa

umumnya terdiri dari ibu, bapak, dan anak. Juga dianggap sebagai rumahtangga biasa,
antara lain:

1. Seseorang yang menyewa kamar atau secbagian bangunan sensus tetapi pengurusan
makannya sendiri.

2. Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan fisik/sensus tetapi makannya dari
satu dapur, asalkan kedua bangunan sensus tersebut masih dalam satu segmen.

3. Induk semang pondokan dengan makan (indekos) yang jumlahnya kurang dari 10
orang. Pemondok dianggap sebagai anggota rumahtangga induk semangnya.

4, Pengurus asrama, panti asuhan dan sejenisnya yang tinggal sendiri maupun
bersama anak istri serta anggota rumahtangga lainnya dan makan dari satu dapur
terpisah dari lembaga yang diurusnya.

5. Sekelompok orang yang menyewa satu kamar dan mengurus makannya sendiri-
sendiri. |

Contoh: 3 orang mahasiswa menyewa satu kamar dan mengurus makannya
sendiri-sendiri, maka mereka dianggap 1 rumahtangga biasa.
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Rumahtangga Khusus mencakup:

l. Orang-orang yang tinggal di asrama, yaitu suatu tempat tinggal yang pengurusan
kebutuhan sehari-hari diatur oleh suatu yayasan atau badan, misalnya asrama
perawat, asrama mahasiswa, asrama ABRI (tangsi). Anggota ABRI yang tinggal

! di asrama bersama keluarganya dan mengurus sendiri kebutuhan sehari-harinya
bukan rumahtangga khusus.

E 2. Orang-orang yang tinggal di lembaga pemasyarakatan, panti asuhan, rumah

i tahanan dan sejenisnya.

3. Sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) yang berjumlah lebih
besar atau sama dengan 10 orang.

Rumahtangga khusus tidak dicakup dalam survei ini, karena itu tidak diberi
nomor di Kolom (3), cukup isikan jenis rumahtangga khusus tersebut di Kolom
(4), misalnya asrama atau pondokan, Kolom (5) sampai dengan Kolom (9) diisi
tanda strip (-). Demikian pula halnya untuk bangunan bukan tempat tinggal seperti
masjid, kantor, sekolah atau rumah kosong,

Anggota rumahtangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu

rumahtangga, baik ada pada waktu pencacahan maupun sementara tidak ada. Anggota |
rumahtangga yang bepergian selama 6 bulan atau lebih, dan anggota rumahtangga

yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah atau akan meninggal-

kan rumah selama 6 bulan atau lebih, tidak dianggap sebagai anggota rumahtangga.

Orang yang telah tinggal di rumahtangga selama 6 bulan atau lebih atau yang telah

tinggal di rumahtangga kurang dari 6 bulan tetapl berniat tinggal untuk 6 bulan atau

lebih, dianggap sebagai anggota rumahtangga.

Penjelasan:

1. Seorang pembantu rumahtangga atau sopir yang tinggal dan makan di rumah
majikannya dianggap sebagai anggota rumahtangga majikannya. Jika pembantu
rumahtangga atau sopir tersebut tidak tinggal dan atau tidak makan di rumah
majikannya, ia bukan anggota rumahtangga di rumahtangga majikannya,

2. Seorang kepala rumahtangga yang mempunyai tempat tinggal lebih dari satu,
| dicatat di tempat tinggal istri/suami dan anaknya,
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3. Jika diketahui seorang suami mempunyai istri lebih dari satu, maka ia harus
dicatat di salah satu tempal tinggal (rumahtangga) istri yang lebih lama ditinggali.
Bila lamanya tinggal di tempat istri-istrinya sama, maka ia dicatat di rumah istri
yang paling lama dinikahi.

Kepala rumaltangga adoalah scorang dan sckelompok anggota rumah-tangga yang
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari dalam rumabh-tangga tersebut atau
orang yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumah-tangga,

Kolom (6) sampai dengan Kolom (9) adatah untuk anggota
rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas

Kolom (6): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas.

Kolom (7): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas
yang Bekerja atau Sementara Tidak Bekerja

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang bekerja
atau sementara tidak bekerja. Definisi bekerja dapat di lihat pada halaman 34.
Kolom (8): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas
yang Tidak Bekerj'a.
Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang tidak

bekerja.

Kolom (9): Banydknya Anggota Rumahtangga yang Tidak Bekerja tetapi
Mencari Pekerjaan

Isikan banyaknya anggota rwmahtangga berumur 10 tahun ke atas yang tidak
bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan. Definisi mencari pekerjaan dapat dilihat
pada halaman 37.
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Hubungan antara Kolom (5) s.d Kolom (9)

I Tsian Kolom (5) > isian Kolom (6) '
. 2. Isian Kolom (6) = isian Kolom (7) + istan Kolom (8)

3. Isian Kolom (8) > isian Kolom (N

Diagram pengisian Kolom (5), Kolom (6), Kolom (7,
Kolom (8), dan Kolom (9) pada Daftar SAK2000.L

Banyaknya anggota

Kolom (5) &———
rumahtangga

Kolom (6)

Anggota rumahtangga
Berumur 10 tahun ke atas

Sementara tidak
bekerja

Kolom (8)

Tidak mencari
pekerjaan

Kolom (7) ¢——

Mencari
pekerjaan

Kolom (9)
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BAB V1
PENCACAHAN RUMAHTANGGA

6.1. Tujuan

Tujuan pencacahan rumahtangga adalah untuk mendapatkan data angkatan kerja dari
rumahtangga terpilih. Rumahtangga terpilih yang akan dicacah berpedoman kepada Daftar
SAK2000.DSRT yang telah dibuat oleh pengawas/pemeriksa berdasarkan hasil pendaftaran
bangunan dan rumahtangga SAK2000.L./Di dalam Daftar SAK2000.DSRT telah tercantum

sebanyak 8 rumahtangga terpilih yang akan dicacah dengan Daftar SAK2000.AK (lihat
Lampiran 4).

6.2 Kegunaan Daftar SAK2000.AK

Daftar SAK2000.AK digunakan untuk mencacah semua anggota rumahtangga dalam
rumahtangga terpilih. Anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas akan ditan}:akan

pendidikan  dan  keterangan yang berhubungan dengan ketenagakerjaan. Daftar
SAK2000.AK terdiri dari 4 blok yaitu:

Blok I . Pengenalan Tempat
BlokII  : Keterangan Pencacahan

Blok III : Keterangan Anggota Rumahtangga
Blok IV Keterangan Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Laporkan kepada pengawas/pemeriksa jika pencacah menemui

kesulitan dalam melaksanakan pencacahan rumahtangga
terpitih. )

6.3. Cara Pengisian Daftar SAK2000.AK
6.3.1 Blok I: Pengenalan Tempat

Blok ini digunakan untuk mencatat keterangan pokok rumahiangga pada
rumahtangga terpilih, agar tidak salah cacah.
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Rincian 1 s.d 9: Propinsi, Kabupaten/Kotamadya, Kecamatan, Desa/
Kelurahan, Klasifikasi Desa/Kelurahan, Nomor Wilayah

Pencacahan, Nomor Kelompok Segmen, Nomor Segmen dan
Nomor Kode Sampel SAKERNAS.

Isian rincian ini disalin dari Rincian 1 s.d 9 Blok | Daftar SAK2000.DSRT.
Rincian 10: Nomor Urut Rumahtangga Sampel

Isian rincian ini disalin dari Kolom (1) Blok IV Daftar SAK2000.DSRT.
Rincian 11: Nama Kepala Rumahtangga

Isian rincian ini disalin dari Kolom (5) Blok IV Daftar SAK2000.
DSRT.

Rincian 12: Jumlah Anggota Rumahtangga

Isian rincian ini sama dengan nomor urut anggota rumahtangga terakhir pada
Kolom (1) Blok III Daftar SAK2000.AK. '

Rincian 13: Jumlah Anggota Rumahtangga yang Berumur 10 Tahun ke Atas.

Isian rincian ini sama dengan jumlah anggota rumahtangga yang berumur 10
tahun ke atas pada Kolom (5) Blok III Daftar SAK2000.AX dan harus sama dengan
jumlah kotak yang terisi kode pada Kolom (6) dan Kolom (7).

6.3.2 Blok II: Keterangan Pencacahan

Tujuan pengisian blok ini untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab
melakukan pencacahan dan yang bertanggung jawab melakukan pemeriksaan daftar
serta keterangan waktu pelaksanaan pencacahan dan pemeriksaan.

+

Rincian 1s.d3: Nama dan NIP/NMS Pencacah, Tanggal Pencacahan dan
Tanda Tangan Pencacah. :

Tuliskan nama, NIP/NMS dan tanggal pencacahan. Scteluh selesai melakukan
wawancara pencacah membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.,
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Rincian 4s.d 6: Nama dan NIP Pengawas/Pemeriksa, Tanggal Pengawasan/
Pemeriksaan dan Tanda Tangan Pengawas/ Pemeriksa.

Tuliskan nama, NIP dan tanggal pemeriksaan. Setelah selesai melakukan

pemeriksaan, pengawas/pemeriksa membubuhkan tanda tangan di tempat yang
disediakan.

6.3.3 Blok III: Keterangan Anggota Rumahtangga

Tujuan dari blok ini adalah untuk mencatat semua anggota rumahtangga dalam
rumahtangga terpilih agar tidak ada yang terlewat cacah atau tercatat ganda.
Disamping itu dari blok ini dapat diketahui banyaknya anggota rumahtangga yang
berumur 10 tahun ke atas yang akan diwawancarai lebih lanjut,

Kolom (1): Nomor Urut

Nomor urut anggota rumahtangga telah disediakan dari nomor 01 s.d 15. Jika
banyaknya anggota rumahtangga lebih dari 15 orang, maka tambahkan daftar baru.
Bubuhkan kata "Bersambung” pada sudut kanan atas halaman depan daftar yang
pertama dan "Sambungan" pada sudut kanan atas halaman depan dari daftar yang
berikutnya. Ganti nomor urut anggota rumahtangga 01 menjadi 16, 02 menjadi 17 dan

seterusnya sampai semua anggota rumahtangga tercatat pada daftar yang sambungan
dan gabungkan kedua daftar tersebut.

Tanyakan Kolom (2) dan Kolom (3) kepada setiap anggota

rumahtangga, sebelum melakukan pertanyaan pada kolom
berikutnya.

Kolom (2Z): Nama Anpgota Rumahtangga

Tuliskan sccara berurutan setiap nama anggota rumahtangga mulai dari kepala
rumahtangga, istri/suami, anak yang belum kawin, anak yang sudah kawin, menantu,
cucu, orang tua/mertua, famili lain, pembantu rumahtangga dan lainnya. Sctelah
semua sclesal dicatat, bacakan kembali satu persatu nama tersebut kemudian ajukan
lagi pertanyaan untuk memastikan adanya:
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Orang yang namanya belum tercatat karena terlewat atau tidak tercatat karena
dianggap bukan anggota rumahtangga. Jika terjadi demikian maka tambahkan
nama-nama yang tertinggal tersebut pada baris berikutnya, kemudian tuliskan
kode hubungan dengan kepala rumahtangga. Contoh mereka yang biasanya
terlewat adalah bayi yang baru lahir atau anak kecil, pembantu rumahtangga yang
menginap, kerabat yang biasanya menginap dan anak indekos yang kurang dari 10
orang, tamu yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih dan orang yang sedang
bepergian kurang dari 6 bulan tetapi biasanya tinggal dalam rumahtangga.

Jika ada yang terlanjur dianggap sebagai anggota rumahtangga dan telah dicatat
pada Blok I1I, harus dicoret. Sesuaikan kembali nomor urut pada Kolom (1)

Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumahtangga,

Tanyakan hubungan masing-masing anggota dengan kepala rumahtangga dan

isikan kode yang sesuai pada Kolom (3). Kode hubungan dengan kepala rumahtangga
tercantum di bawah kotak Blok I1I.

a) Kepala rumahtangga adalah seorang dari sekelompok anggota rumahtangga yang

| bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari dalam rumahtangga tersebut atau
orang yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumahtangga.

b) Istri/suami adalah istri/suami dari kepala rumahtangga. ‘

¢) Anak adalah anak kandung, anak tiri atau anak angkat dari kepala rumahtangga,

d) Menantu adalah suami/istri dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat.

e) Cucu adalah anak dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat.

) Orang tua/mertua adalah bapak/ibu dari kepala rumahtangga atau bapak/ibu dari
istri/suami kepala rumahtangga.

& Famili lain adalah orang-orang yang ada hubungan famili/keluarga dengan kepala
rumah tangga atau dengan istri/suami kepala rumahtangga misalnya adik, kakak,
kemenakan, bibi, paman, ipar, kakek dan nenek.

h) Pembantu Rumahtangga adalah seseorang yang bekerja sebagai pembantu yang
menginap di rumahtangga tersebut dengan menerima upah/gaji baik berupa vang
atau barang.

i) Lainnya adalah orang yang tidak ada hubungan  famili  dengan kepala
rumahtangga atau istri/suami kepala rumahtangga, seperti orang yang mondok
dengan makan (indekos).
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Kolom (4): Jenis Kelamin

Tanyakan jenis kelamin setiap anggota rumahtangga yang dicatat pada Kolom
(2), kemudian isikan Kode 1 untuk laki-laki dan Kode 2 untuk perempuan, Jangan
menduga jenis kelamin seseorang berdasarkan namanya.

Kolom (5): Umur (tahun)

Tanyakan umur responden dan tuliskan jawabannya pada kotak yang tersedia.
Umur dihitung dalam tahun dengan pembulatan ke bawah atau umur menurut ilang
tahun terakhir sebelum pencacahan, Perhitungan umur didasarkan pada kaiender
Masehi. Apabila responden tidak mengetalui umurnya dengan pasti, usahakan
mendapatkan keterangan mengenai umuinya dengan cara sebagai berikut:

1. Minta ditunjukkan surat kelahiran seperti akte kelahiran atau surat kenal lahir
Untuk anak balita bisa minta ditunjukkan kartu dokter, kartu immunisasi, kartu

menuju sehat (KMS), atau catatan lain yang dibuat oleh orang tuanya. Perhatikan

tanggal dikeluarkan surat tersebut bila yang tercatat di sana adalah .umurnya,”

bukan tanggal lahirnya.

2

Mengkonversikan bulan dan tahun Arab atau lainnya ke bulan dan tahun Maschi.
jika responden hanya mengenal alau mengetahui kalender Arab atau lainnya. Di
beberapa daerah yang mayoritas penduduknya muslim, mereka hanya bisa
mengingat beberapa peristiwa penting dalam agama nisalnya puasa, lebaran,
Icbaran haji, atau maulud nabi, Gunakan pedoman konversi umur (Lampiran 5)

3. Menghubungkan waktu kelahiran responden dengan tanggal, bulan, dan tahun
kejadian atau peristiwa penting yang terjadi di Indonesia atau dj daerah setempat
yang diketahui oleh pencacah. Contoh peristiwa penting adalah gunung meletus,
banjir, kebakaran, pemilihan kepala desa/lurah, pendaratan J epang (1942),
Proklamasi Kemerdekaan RI (1945), Pemilu 1 (1955), dan pemberontakan
G30S/PKI (1965).

4o Bila yang  diketahui adalah amur scorang anak,  bisa  dilakukan dengan
membandingkan umur anak  lersebul dengan saudara kandungnya. Mulailah
dengan memperkirakan umur anak yang terkecil. Kemudian bandingkan dengan
anak kedua terkecil dengan menanyakan berapa Kira-kira umur si kakak atau

sudah bisa berbuat apa saja (melangkah, duduk, berdiri, berjalan) wakiu adiknya
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lahir atau mulai ada dalam kandungan. Lakukan prosedur ini untuk mencar;
keterangan mengenai anak-anak yang lebih besar.,

Membandingkan dengan anak tetangga atau saudara yang diketahui umurﬁya.

Perkirakan berapa bulan anak yang bersangkutan lebih tua atay lebih muda d
anak-anak tersebut,

ari

Karena untuk umur hanya disediakan dua kotak, bagi yang umummya kurang dari 10

tahun agar ditambahkan 0 di kotak pertama dan yang umurnya 97 tahun atau lebih
diisikan 97 di kotak yang disediakan.

Contoh: Kolom (5) Blok III Daftar SAK2000.AK

11 bulan E@
5 tahun 11 bulan 0|5 | <
102 tahun g [7]

Kolom (6) dan Kolom (7) hanya ditanyakan kepada
anggota rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas.

Kolom (6): Status Perkawinan.

Tanyakan status perkawinan responden dan isikan kodenya pada kotak yang
tersedia. Kode untuk status perkawinan dapat dilihat di bawah kotak Blok III.

Kawin adalah status dari mercka yang terikat dalam perkawinan pada saat
pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah, Dalam hal ini tidak saja mereka
yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara) tetapi juga mereka yang oleh
masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai suami isti,

Cerai hidup adalah status dari mereka yang hidup berpisah sebagai suami istri karcna
bercerai dan belum kawin lagi. Mereka yang mengaku cerai, walaupun belum resmi
secara hukum, dianggap cerai. Sebaliknya mereka yang sementara hidup terpisah
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tidak dianggap bercerai, misalnya suami/istri yang ditinggalkan oleh istri/suami ke
tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau sedang cekcok.

Cerai mati adalah status dari mereka yang suami/istrinya telah meninggal dunia dan
belum kawin lagi.

Kolom (7): Partisipasi Sekolah

Isikan kode yang sesuai dengan jawaban responden ke dalam kotak yang
tersedia, Kode untuk partisipasi sekolah dapat dilihat di bawah kotak Blok III,

Tidak/belum pernah bersekolah adalah mereka yang sama sekali belum pernah

bersekolah, termasuk mereka yang telah tamat atau belum tamat taman kanak-kanak
dan tidak melanjutkan ke sekolah dasar.

Masih bersekolah adalah mereka yang sedang bersekolah di sekolah formal, mulai
dari pendidikan dasar, menengah atau tinggi, termasuk pendidikan yang setara.

Tidak bersekolah lagi adalah meréka yang' pernah mengikuti pendidikan dasar,
menengah atau tinggi, tetapi pada saat pencacahan sudah tidak bersekolah lagi.
Khusus bagi mereka yang sedang mengikuti kejar paket A1-A100 dianggap sudah
tidak bersekolah lagi. Tidak termasuk sebagai sekolah formal adalah kur_sus~kursus,
SESKOAD, SPAMA, SPAMEN, SPATI, dsb.

6.3.4 Blok IV: Keterangan Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Tujuan dari blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai keadaan
penduduk usia ketja yang meliputi pendidikan, kegiatan yang dilakukan selama
seminggu yang lalu, jumlah jam kerja, status pekerjaan, upah/gaji, lapangan
pekerjaan/usaha, jenis pekerjaan dan pekerjaan tambahan serta keterangan mencari
pekerjaan,

Blok ini terdiri dari 6 sub blok, yaitu:

¢ Sub Blok IV A: Pendidikan

Sub Blok IV B: Kegiatan Seminggu yang Lalu
Sub Blok IV C: Pekerjaan Utama

Sub Blok IV D: Pekerjaan Tambahan

> * @
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¢ Sub Blok IV E: Kegiatan Mencari Pekerjaan
¢ Sub Blok IV F: Pengalaman Kerja

Pengisian blok ini dilakukan dengan cara melingkari salah satu kode jawaban

yang sesuai atau menuliskan jawaban pada baris yang disediakan dan kemudian
memindahkan kode/isian tersebut ke dalam kotak di sebelahnya.

Tuliskan nama dan nomor urut anggota rumahtangga (art) yang berumur 10

tahun ke atas seperti yang tercantum pada Kolom (2), dan Kolom (1) Blok 11, pada
tempat yang tersedia sebagai identifikasi,

Banyaknya Blok IV yang terisi, harus sama dengan banyaknya
anggota rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas dan sama

dengan banyaknya kotak yang berisi kode pada Kolom (6) dan
Kolom (7).

6.3.4.1 Sub Blok IV A: Pendidikan

Rincian 1a : Pendidikan tertinggi yang ditamatkan
Beberapa pengertian yang perlu diketahui untuk mengisi rincian ini adalah:

~  Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian
akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri
maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang

belum mengikuti pelajaran pada kelas. tertinggi tetapi bila ia mengikuti ujian
akhir dan lulus maka dianggap tamat sekolah.

»  Tidak/belum pernah sekolah adalah status dari mereka yang sama sekali belum

pernah sekolah, termasuk mereka yang telah tamat atau belum tamat Taman
Kanak-Kanak dan tidak melanjutkan ke Sekolah Dasar.

s Tidak/belum tamat Sekoluh Dasar adalah kategori bagi mercka yang pernal
bersekolah tetapi tidak/belum tamat Sekolah Dasar, Sekolah Luar Biasa Tingkat
Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Dasar Pamong (Pendidikan Anak oleh
Masyarakat, Orang Tua dan Guru), Sekolah Dasar Kecil, Paket Al s.d A100, SD
Proyek Perintis Sekolah Pemibangunan atau SD Indonesia (di Luar Negeri).
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Mereka yang tamat Sekolah Dasar 3 tahun atau sederajat dianggap tidak tamat
SD., |

Tamat Sekolah Dasar adalah kategori bagi mereka yang tamat Sekolah Dasar,
Sekolah Luar Biasa Tingkat Dasar, Sekolah Dasar Kecil, Sekolah Dasar Pamong,
Paket A dan memperoleh ijazah persamaan SD, Madrasah Ibtidaiyah, SD Proyek
Perintis Sekolah Pembangunan, atay SD Indonesia (di Luar Negeri).

Tamat Sekolah Lanjutan Tin gkat Pertama/Sekolah Menen galt Pertama adalah
kategori bagi mereka yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Umum,
misalnya Sekolah Menengah Pertama, MULO, HBS 3 tahun, Sekolah Luar Biasa
Lanjutan Tingkat Pertama, Madrasah Tsanawiyah, SLTP Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan, SLTP Indonesia (di Luar Negeri), dan SLTP Olahraga.

Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Kejuruan adalah kategori bagi
mereka yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Kejuruan, misalnya
Sekolah Kepandaian Putri, Sekolah Menengah Ekonomi Pertama, Sekolah
Teknik, Sekolah Kescjahteraan Keluarga Pertama, Sckolah Keterampilan
Kejuruan 4 tahun, Sekolah Usaha Tani, Sekolah Pertanian Lanjutan Pertama,
Sekolah Guru Bantu, Pendidikan Guru Agama 4 tahun, Kursus Pegawai
Administrasi, Kursus Karyawan Perusahaan, Pendidikan  Pegawai  Urusan
Peradilan Agama, Sekolah Perawatan Kesehatan Tingkat Pertama, Madrasah
Diniyah Tsanawiyah, atau Pendidikan Lanjutan Pertama fainnya,

Tamart Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Umum/Seholal Menengalt Unin
adalah kategori bégi mereka yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Umum.
misalnya Sekolah Menengah Atas, HBS 5 tahun, AMS. Madrasah Aliyah,
Sckolah Lanjutan Persiapan Pembangunan, SLTA Proyck Perintis Sekolah
Pembangunan, SLTA Indonesia (di Tuar Negert), dan SLTA para atlit, SMU.
Tamar Sekolal Lanjutan Tingkat Atas Kejurnan adalah kalegori bagl mercka
yang tamat Sckolah Lanjutan Tingkat Atas Kejuruan,

Misulnya: Sckolah Menengah Teknologi Kerumahtanggaan, Sckolal Menengah
Pekerja Sosial, Sekolah Menegah Kesejahteraan Keluarga, Sckolah Mencgah
Ekonomi Atas, Sekolah Teknologi Menegah, Sekolah Guru Taman Kanak-kanak,
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Sekolah Asisten Apoteker, Kursus Pegawai Administrasi Atas, Sekolah
Pendidikan Guru dan Sekolah Pertanian Menengah Atas.

» Tamat Diploma VIT pendidikan yang khusus diberikan untuk program diploma.
Program Akta I dan II termasuk dalam j Jenjang pendidikan program DI/DIL Bagi
mereka yang tamat program DI/DII pada suatu fakultas yang tidak mengeluarkan
gelar Sarjana Muda maka mahasiswa yang duduk di tingkat 4 dan 5 tetap dicatat

sebagai tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Umum atau Sekolah Tingkat Atas
Kejuruan.

» Tamat Akademi/Diploma III adalah kategori bagi mereka yang tamat

Akademi/Diploma III, tamat program Akta III atau yang telah mendapatkan gelar
Sarjana Muda pada suatu Fakultas.

» Tamat Universitas/Diploma IV adalah kategori bagi mereka yang tamat program

pendidikan Sarjana, Pasca Sarjana, Doktor, Diploma IV dan V, atau Spesialisasi I |

dan II pada suatu Universitas/Institut/Sekolah Tinggi. Program Akta IV dan V

e

L e et

sejajar dengan jenjang Diploma IV dan V.

Lingkari salah satu Kode 1 sampai dengan 9 atau 0 sesuai dengan jawaban

-» responden. Bila jawaban responden salah satu Kode 1 s.d 6, lanjutkan ke Rincian
2.a, bila jawaban responden berkode salah satu Kode 7 s.d 9 atau Kode 0,
lanjutkan ke Rincian 1b.

Rincian 1b : Jurusan pendidikan yang ditamatkan

Isikan dengan jelas dan lengkap jurusan pendidikan sesua dengan jawaban
responden. Kode untuk jurusan pendidikan diisi di BPS. Contoh jurusan pendidikan
ada di Lampiran 2.

Rincian 1b ini hanya ditanyakan apabila Rincian 1a berkode salah satu Kode 7 s.d 9

atau 0.

6.3.4.2 Sub Blok IV B: Kegiatan seminggu yang lalu

Rincian 2a: Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama seminggu
yang lalu?

# Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut yang berakhir
sehari sebelum tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 15
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Agustus 2000, maka yang dimaksud seminggu yang lalu adalah dari tanggal 8
Agustus sampai dengan 14 Agustus 2000,

Kegiatan di sini mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengurus rumahtangga,
tidak mampu melakukan kegiatan karena cacat atau jompo dan lainnya {misalnya
kursus, olahraga, rekreasi).

Untuk setiap jenis kegiatan lingkari Kode 1 bila responden menjawab “Ya” atay
Kode 2 jika responden menjawab “Tidak”,

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau
membantu memperoleh penghasilan atay keuntungan paling sedikit selama satu
Jjam dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan
berturut-turut dan tidak terputus. Penghasilan atau keuntungan mencakup
upah/gaji termasuk semua tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan dan hasil
usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan, baik berupa uang atau barang bagi
pengusaha.

Penjelasan:

a. Melakukan pekerjaan dalam konsep bekerja adalah melakukan kegiatan
ekonomi yang menghasilkan barang atau Jasa

b. Orang yang melakukan kegiatan budidaya tanaman yang hasilnya hanya
untuk dikonsumsi sendiri dianggap tidak bekerja, kecuali budidaya tanaman
bahan makanan pokok, yaitu padi, Jagung, sagu, dan atay palawija (ubi kayu,
ubi jalar, kentang).

¢. Anggola rumahtangga yang membantu melaksanakan pekerjaan kepala

rumahtangga atau anggota rumahtangga yang lain, misal di sawah, ladang,

warung/toko dan sebagainya dianggap bekerja walaupun tidak menerima

upah/gaji (pekerja tak dibayar).

d. Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumahtangga sendiri
dianggap bekerja, misal dokler yung mengobati anggota rumahtangga sendiri,
tukang bangunan yang memperbaiki rumah sendini dan lukang Jahit yang
menjahit pakaian sendiri.

e. Seseorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin
industri, peralatan pesta, alal pengangkutan dan sebagainya dikategorikan
bekerja.
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f. Pembanty rumahtangga termasuk kategori bekerja, baik sebagai anggota
rumahtangga majikannya maupun bukan anggota rumahtangga majikannya.

8. Seseorang menyewakan tangh pertanian kepada orang lain secara bagi hasil,
dikategorikan bekerja bila ia Iﬁenanggung resiko atau turut mengelola atas
usaha pertanian itu,

h. Buruh tani dan buruh lepas lainnya yang sedang menunggu pekerjaan,
dianggap tidak bekerja.

Sckolah adalah kegiatan bersekolah di sckolah formal baik pada pendidikan
dasar, pendidikan menengah atau pendidikan tinggi.

Mengurus rumahtangga adalah kegiatan mengurus rumahtangga atau membantu
mengurus rumahtangga tanpa mendapat upah/gaji.

Ibu rumahtangga atau anak-anaknya yang melakukan kegiatan kerumahtanggaan,
seperti memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus
rumahtangga. Bagi pembantu rumahtangga yang mengerjakan hal yang sama
tetapi mendapat upah/gaji, tidak digolongkan sebagai mengurus rumahtangga,
melainkan digolongkan sebagai bekerja,

Lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumahtangga.
Termasuk didalamnya mereka yang tidak mampu melakukan kegiatan, seperti

orang lanjut usia, cacat jasmani dan penerima pendapatan/pensiun yang tidak
bekerja lagi.

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompok:

(a). Olahraga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti).

(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun,
Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu terbanyak hanyalah
keglatan yang termasuk dalam kelompok (a).

Rincian 2b:  Dari jawaban pertanyaan yang menyatakan “Ya” di atas, kegiatan

apakah yang menggunakan waktu terbanyak selama seminggu
yang lalu?

Kegiatan yang terbanyak ditakukan adalah keglatan yang menggunakan waktu
terbanyak dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan
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dengan membandingkan waktu yang digunakan untuk bekerja, sekolah, mengurus
rumahtangga. dan lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang digunakan ’

untuk arisan keluarga, mengunjungi famili. santai, tidur dan bermain tidak dihitung
sebagai bahan pembanding,

Lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d Kode 4 sesuai dengan jawaban responden,
Bila jawabannya berkode 1, lanjutkan ke Rincian 5.

Contoh :  Barmansyah seorang mahasiswa pada perguruan tinggl swasta, kuliah
selama 2 jam per hari sejak hari Senin s.d Jumat. Pulang kuliah ia bekerja
di biro iklan dengan jam kerja selama 3 jam per hari. Dalam hal inj

kegiatan yang memakai waktu terbanyak adalah bekerja walaupun ia juga
bersekolah.

Rincian 3: Apakah bekerja paling sedikit satu jam selama seminggu yang lalu?

(Jika R2a.1 = 1, lingkari kode 1)

Sebelum menanyakan Rincian 3 ini periksalah terlebih dahulu Rincian 2a.1 di
atas. Jika Rincian 2a.1 jawabannya “ya bekerja” (Kode 1 dilingkari), maka Rincian 3
-1ni tak perlu ditanyakan lagi, tetapi langsung lingkari Kode 1.

Rincian ini ditanyakan untuk mengetahui  apakah disamping kegiatan
bersekolah, mengurus rumahtangga dan sebagainya, responden juga melakukan
kegiatan bekerja paling sedikit 1 jam dalam seminggu yang lalu. Dalam kegiatan
tersebut, responden mungkin bekerja, baik sebagai pekerja sambilan, pekena tak
dibayar di warung atau di sawal/kebun dan sebagainya.

Lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “Ya" atau Kode 2 jika responden

menjawab “Tidak”. Bila jawabannya berkode 1, lanjutkan ke Rincian 5

Rincian 4:  Apakah mempunyai pekerjaan/usaha tetapi sementara tidak
bekerja selama seminggu yang lalu?

Yang dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
adalah mereka yang mempunyai pekerjaan/usaha tetapi sclama seminggu yang laly
tidak bekerja karena sesuatu sebab seperti sakit, cuti, menunggu paren, ata mogok
kerja. Termasuk dalam kategori ini adalah mereka yang sudah diterima bekerja tetap
setama seminggu yang lalu belum mulai bekerja.
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Lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “Ya” atau Kode 2 jika responden
menjawab “Tidak”.

Mereka yang digolongkan sebagai punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja

adalah:

a. Pckerja bebas profesional yang sedang tidak bekerja karena sakit atau menunggu
pekerjaan berikutnya, seperti: dalang, tukang pijat, dukun dan penyanyi.

b. Pekerja tetap, pegawai pemerintah atau swasta yang sedang tidak bekerja karena
cuti, sakit, mangkir, mogok kerja, atau diistirahatkan sementara karena perusahaan

menghentikan kegiatannya sementara, misalnya: kerusakan mesin, bahan baku
tidak ada dan sebagainya.

c. Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena alasan
sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya seperti menunggu panen atau musim
hujan untuk menggarap sawah,

Penjelasan :

Pekerja bukan profesional, seperti pekerja serabutan/bebas, tukang cangkul
i keliling, buruh tani dan buruh lepas lainnya yang sementara tidak ada pekerjaan
atau tidak melakukan kegiatan "Bekerja" selama seminggu yang lalu, tidak
dikategorikan sebagai sementara tidak bekerja. Jika pada masa seminggu yang lalu
ia mencari pekerjaan, dikategorikan sebagal mencari pekerjaan. Jika pada masa
seminggu yang lalu ia tidak melakukan kegiatan apapun, dikategorikan sebagai

bukan angkatan kerja.

Rincian 5: Apakah sedang mencari pekerjaan?

Mencari pekerjaan -adalah kegiatan dari mereka yang berusaha mendapatkan

pekerjaan.

Penjelasan:
- Kegiatan mencari pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu

saja, (etapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu

masih menunggu jawaban. Jadi dalam kategori ini juga termasuk mercka yang (clah

memastikkan lamaran dan sedang menunggu hasilnya.
1
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Yang digolongkan mencari pekerjaan:

a.

Mereka yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena suatu hal masih
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

Mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kembali, tetapi sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan lain. .

Mereka yang bekerja paling sedikit 1 jam selama seminggu. yang lalu, dan sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan,
Mereka yang sudah pernah bekerja kemudian karena sesuatu hal berhenti atau
diberhentikan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

Mereka yang biasanya sekolah atau mengurus rumahtangga dan sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan.

Lingkarilah Kode 1 bila jawabannya ”Ya” dan Kode 2 jika jawabannya “Tidak®,
. Apabila anggota rumahtangga yang bersangkutan tidak bekerja/sementara tidak
bekerja (Rincian 2b bukan kode 1 dan Rincian 3 berkode 2 serta Rincian 4 berkode 2),
dan mencari pekerjaan (Rincian 5 berkode 1), maka lanjutkan ke Rincian 1S Blok E.
Tetapi apabila anggota rumahtangga yang bersangkutan tidak bekerja/sementara tidak
bekerja (Rincian 2b bukan kode 1 dan Rincian 3 berkode 2 serts Rincian 4 berkode 2),

dan tidak mencari pekerjaan (Rincian 5 berkode 2), maka lanjutkan ke Rincian 19
Blok E.

Rincian 6 s.d. Rincian 14 hanya ditanyakan apabila anggota rumahtangga
yang bersangkutan bekerja/sementara tidak bekerja, yaitu apabila Rincian
2b =1 atau Rincian 3 =1 atau Rincian4 =1,

Rincian 6: Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari selama

seminggu yang lalu,

~ Jumlah jan kerja adalah lama wakiu (dalam jam) yang di gunakan untuk bekerja

SAKERNAS 2000 38

dari seluruh pekerjaan yang dilakukan selama seminggu  vang lalu.

Pedoman |

SAKi



SAKERNAS 2000 39

Penghitungannya di mulai dari satu hari yang lalu (hari ke-7), dua hari yang lalu
(hari ke-6) dan seterusnya sampai dengan tujuh hari yang lalu (hari ke-1).

» Hari kerja adalah hari pada waktu seseorang melakukan kegiatan bekerja paling
sedikit 1 (satu) jam terus menerus dalam seminggu yang lalu.

Penjelasan:

a. Bagi para karyawan/pegawai yang biasanya mempunyai jam kerja tetap,
penghitungan jam kerja harus dikurangi dengan jam istirahat resmi.

b. Jam kerja pedagang keliling dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba
kembali di rumah dikurangi jam yang tidak merupakan jam kerja seperti
mampir ke rumah famili/kawan dan sebagainya. Penghitungan jam kerja
untuk pedagang keliling meliputi kegiatan belanja bahan baku ke pasdr,
memasak, menyiapkan makanan dagangan, berjualan keliling dan meraplkan
peralatan dagangan.

Cara pengisian:

1. Tuliskan jumlah jam kerja dari setiap hari kerja sesuai dengan jawaban
responden, sedemikian rupa disesuaikan dengan hari pencacahan.

Misal: Pencacahan pada hari Jumat, tanggal 14 Agustus 2000. maka
pengisian jumlah jam kerja dimulai dari kotak hari Kamis
(tanggal 13 Agustus 2000), kemudian hari Rabu (tanggal 12

Agustus 2000) sampai dengan kotak hari Jumat {tanggal 7
Agustus 2000).

2. Jumlahkan jam kerja selama seminggu yang lalu dalam 1 angka
dibclakang koma dan isikan jumlah jam kerja tersebut kedalam kotak

scbelah kanan sctelah dilakukan pembulatan.

Contoh: |

6. Jumiah jum kerfa dari selurub pekerjsan setiap hari selama
seminggu yang lalu:

Sea [ Sel | Rab | Kam | Jwm | Sab | Ming |Jumiah |6

8.018,0 [8,0(80(5.5(55(~ |43,0] 413
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Cara memindahkan isian ke dalam kotak adalah jumlah hari kerja selama
seminggu yang laly dituliskan pada kotak sebelah atas di Rincian 6, . ?
sedang jumlah jam Kkerja seminggu yang lalu dituliskan pada kotak

sebelah bawah di Rincian 6 !

6.3.4.3 Sub Blok IV C: Pekerjaan Utama

Sub blok ini dimaksudkan untuk memperoleh keterangan mengenai pekerjaan
utama responden selama seminggu yang lalu. Cara penentuan suatu kegiatan
merupakan pekerjaan utama atay bukan adalah sebagai berikut:

+ Jika responden pada seminggu yang laly hanya mempunyai satu pekerjaan, maka
pekerjaan tersebut dicatat menjadi pekerjaan utama.

¢ Jika responden pada seminggu yang lalu mempunyai lebih dar; satu pekerjaan,
maka pekerjaan yang menggunakan wakty terbanyak dicatat sebagai pekerjaan
utama. Jika waktu yang digunakan sama, maka pekerjaan yang memberikan
penghasilan terbesar dianggap sebagai pekerjaan utama.

Seseorang diangea mempunyai pekerjaan lebih dari satu apabila pen relolaan
g g J £

pekerjaan-pekerjaan tersebut dilakukan sceara terpisah. Buruh tani l@naman pangan,

meskipun bekerja pada beberapa petani tanaman pangan (pengelolaan terpisai)
dikategorikan hanya mempunyal satu pekerjaan,

Penjelasan:

I Sescorang yang sedang culi dan pada masa cull tersebut ia tidak meclakukan

pekerjaan lain, maka pekerjaan utamanya adalah pekerjaan yang dia cutikan,

3

2. Sescorang yang sedang cuti dan pada masa cuti tersebut melakukan pekerjaan

lain, maka salah satu dari pekerjaan fainnya ity menjadi pekerfaan wtama,

Contoh:

a4, Scorang manajer pemasaran di perusahaan reaf esire yang scdang cuti selama
seminggu yang lalu dan selama cuti tidak melakukan pekerfaan apapun, maky
pekerjaan utama orang terscbhul selama seminggu yang lalu adalul, schagal
manajer pemasaran di perusahaan reqf estate,

b. Selama seminggu yang laluy, seorang dokter di Rumah Sakit Umum Sumber
Waras sedang cuti, dan selama cuti membantu istrinya berdagang alat-alat olah

SAKERNAS 2000 40

Pedoman | A



raga, maka pekerjaan utama dokter tersebut selama seminggu yang lalu adalah
berdagang alat-alat olah raga. '

c. Selama seminggu yang lalu seorang petani yang selain bertanam padi di lahan
sendiri, juga menanam padi di lahan orang lain dengan menerima upah. Petani

tersebut digolongkan mempunyai dua pekerjaan yaitu bertanam padi di lahan
milik sendiri dan buruh tanaman pangan walaupun lapangan usahanya sama
yaitu pertanian. Salah satu dari pekerjaan-pekerjaan tersebut yang
menggunakan waktu terbanyak dianggap sebagai pekerjaan utama. Jika
waktunya sama, maka yang memberikan penghasilan terbesar dianggap sebagai
pekerjaan utama.

d. Seseorang yang pada pagi hari menjadi buruh menanam padi dan pada sore

hari menjadi buruh menanam sayur-sayuran pada orang yang berbeda, maka
1 orang tersebut digolongkan memiliki satu pekerjaan yaitu menanam tanaman
pangan.

)

i
]
i

Rincian 7 : Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/ kantor dari
pekerjaan utama selama seminggu yang laku.

| Lapangan usaha/pekerjaan 1alah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/
! perusahaan/kantor tempat sesecorang bekerja.

Tuliskan lapangan usaha dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu
selengkap-lengkapnya sampai dengan 3 angka/digit kode. Pemberian kode pada kotak
dilakukan di BPS.

Mulai Sakernas 2000 ini, klasifikasi lapangan usaha menggunakan Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2000 yang tidak lagi menggolongkan
kegiatan ekonomi di Indonesia berdasarkan sektor/lapangan usaha (sembilan sekior),
namun berdasarkan kategori (18 kategori) dan golongan pokok (63 golongan pokok).

Kategori usaha/pekerjaan pertanian, perburuan dan kehutanan yang meliputi golongan:
Pertanian tanaman pangan, tanaman perkebunan, dan hortikultura
Peternakan
Kombinasi pertanian atau perkebunan dengan pelermakan
Jasa pertanian, perkebunan dan peternakan
Perburuan/penangkapan dan penangkaran satwa liar
Kehutanan

Kategori usaha/pekerjaan perikanan yang meliputi golongan :
Perikanan
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Kategori usaha/pekerjaan pertambangan dan penggalian yang meliputi golongan:
Pertambangan batubara, penggalian gambut, dan gasifikasi batubara v
Pembuatan briket batubara ]
Pertambangan minyak dan gas bumi, serta pengusahaan tenaga panas bumi
Jasa pertambangan minyak dan gas bumi
Pertambangan bijih uranium dan thorium
Pertambangan pasir besi dan bijih besi
Pertambangan logam dan bijih timah
Penggalian batu-batuan, tanah liat dan pasir
Pertambangan dan penggalian yang tidak diklasifikasikan di tempat lain

Kategori usaha/pekerjaan industri pengolahan yang meliputi golongan :

Pengolahan dan pengawetan daging, ikan, buah-buahan, sayuran, minyak dan lemak
Industri susu dan makanan dari susu

Industri penggilingan padi-padian, tepung, dan makanan ternak

Industri makanan lainnya

Industri minuman

Industri pengolahan tembakau

Industri pemintalan, pertenunan, pengolahan akhir tekstil

Industri barang jadi tekstil dan permadan;

Industri perajutan

industri kapuk

Industri pakaian jadi dari tekstil, kecuali pakaian jadi berbulu
. Industri pakaian jadi/barang jadi dari kulit berbulu dan pencelupan bulu

Industri kulit dan barang dari kulit (termasuk kulit buatan)

Industri alas kaki

Industri penggergajian dan pengawetan kayu, rotan, bambu dan sejenisnya

Industri barang-barang dari kayu, dan barang-barang anyaman dari rotan, bambu, dan

sejenisnya

Industri kertas,‘l'barang dari kertas, dan sejenisnya

Industrt penerbitan

Industri percetakan dan kegiatan yang berkaitan dengan pencetakan (termasuk

fotokopi)

Reproduksi media rekaman, film, dan video

Industri barang-barang dari batu bara

Incdustri pengilangan minyak bumi, pengolahan gas bumi, dan industri barang-barang ’

dari hasil pengilangan minyak bumi

Pengolahan bahan bakar nuklir fnuclear fuel)

[ndustri bahan kimia industr

Industri barang-barang kimia lainnya

Industri seratl buatan |

Industri karet dan barang dari karet

Industri barang dari plastik

Industri gelas dan barang dari gelas

Industri barang-barang dari porselin
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Industri pengolahan tanah liat

| Industri semen, kapur dan gips, serta barang-barang dari semen dan kapur
. Industri barang-barang dari batu

Industri barang-barang dari asbes

Industri barang-barang galian bukan logam lainnya

Industri logam dasar besi dan baja

Industri logam dasar bukan besi

Industri pengecoran logam

Industri barang-barang logam siap pasang untuk bangunan, pembuatan tangki. dan
generator uap

Industri barang logam lainnya, dan kegiatan jasa pembuatan barang-barang dari
logam

Industri mesin-mesin umum
Industri mesin-mesin untuk keperluan khusus
Industri peralatan rumah tangga yang tidak diklasifikasikan di tempat lain
Industri mesin dan peralatan kantor, akuntansi, dan pengolahan data
Industri motor listrik, generator, dan transformator
Industri peralatan pengontrol dan pendistribusian listrik
e Industri kabel listrik dan telepon
Industri akumulator listrik dan batu baterai
Industri bola lampu pijar dan lampu penerangan
Industri peralatan listrik yang tidak diklasifikasikan di tempat lain
Industri tabung dan katup elektronik serta komponen elektronik lainnya
Industrs alat transmisi komunikasi
Industri radio. televisi. alat-alat rekaman suara dan gambar, dan sejenisnya
Industri peralalan kedokieran, peratatan untuk mengukur, memeriksa, menguji, dan
bagian lainnya. kecuali alat-alat optik
Industri instrumen optik dan peralatan fotografi
Industri jam. lonceng, dan sejenisnya
Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih
Industri karoseri kendaraan bermotor roda empat atau lebih
Industri perlengkapan dan komponen kendaraan bermotor roda empat atau lebih
Industri pembuatan dan perbaikan kapal dan perahu
Industri kereta api, bagian-bagian dan perlengkapannya, serta perbaikan kereta api
Industri pesawat terbang dan perlengkapan nya serta perbaikan pesawat terbang
Industri alat angkut lainnya
Industri furnitur
Industri pengolahan lainnya
Daur ulang barang-barang logam
Daur ulang barang-barang bukan logam
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Kategori usaha/pekerjaan listrik, gas dan air yang meliputi golongan :
Ketenagalistrikan
Gas
Uap dan air panas
Pengadaan dan penyaluran air bersih

Kategori usaha/pekerjaan konstruksi yang meliputi golongan :
Penyiapan lahan
Konstruksi gedung dan bangunan sipil
Instalasi gedung dan bangunan sipil
Penyelesaian konstruksi gedung

Penyewaan alat konstruksi atau peralatan pembon gkar/penghancur bangunan dengan
operatornya

Kategori usaha/pekerjaan perdagangan perdagangan besar dan éceran, reparasi mobil, .

sepeda motor, serta barang-barang keperluan pribadi dan rumahtanggga yang meliputi
golongan : -

Penjualan mobil
Pemeliharaan dan reparasi mobil
Penjualan suku cadang dan aksesoris maobil

Penjualan, pemeliharaan, dan reparasi sepeda motor, serta suku cadang dan
aksesorisnya

Perdagangan eceran bahan bakar kendaraan
. Perdagan_gan besar berdasarkan balas Jasa (fee} atau kontrak

Perdagangan besar dalam negeri bahan baku hasil pertanian. binatang hidup,
makanan. minuman, dan tembakau

Perdagangan besar barang-barang keperluan rumahtangga
Perdagangan besar produk antara bukan hasil pertanian, barang-barang bekas dan
sisa-sisa tak Lerpakas (scrap)

Perdagangan besar mesin-mesin, suku cadang dan perlengkapannya
Perdagangan besar lainnya

Perdagangan eceran berbagai macam barang di dalam bangunan

Perdagangan eceran khusus komoditi makanan, minuman, atau tembakay dj dalam
hangunan

Perdagangan eceran khusus komoditi bukan makanan, minuman, atau tembakau di
dalam bangunan

Perdagangan ceeran barang bekas i dalan bangunan
Perdagangan ecernn Ji luar bangtinan

Reparasi barang-barang keperluan pribadi dan rumah langga
Perdagangan ekspor berdasarkan balas Jasa (fee) atau kontrak

Perdagangan ekspor bahan baku hasil pertanian, binatang hidup, makanan. minuman,
tembakau
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Perdagangan ekspor barang-barang keperluan rumahtangga

Perdagangan ekspor produk antara bukan hasil pertanian, barang-barang bekas dan
sisa-sisa tak terpakai (scrap)

Perdagangan ekspor mesin-mesin, suku cadang dan perlengkapannya
Perdagangan ekspor lainnya
Perdagangan impor berdasarkan balas jasa (fee) atau kontrak

Perdagangan impor bahan baku hasil pertanian, binatang hidup, makanan, minuman,
dan tembakau

Perdagangan impor barang-barang keperluan rumah tangga

Perdagangan impor produk antara bukan hasil pertanian, barang-barang bekas dan
sisa-sisa tak terpakai (scrap)

Perdagangan impor mesin-mesin, suku cadang dan periengkapannya
Perdagangan impor lainnya

Kategori usaha/pekerjaan penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum yang
meliputi golongan :

Penyediaan akomodasi «
Restoran/rumah makan, bar dan jasa boga

- "
s b

Kategori usaha/pekerjaan transportasi, pergudangan dan komunikasi yang meliputi
golongan :

Angkutan jalan rel

Angkutan jalan raya

Angkutan dengan saluran pipa

Angkutan [aut

Angkutan sungai, danau, dan penyeberangan

Angkutan udara berjadwal

Angkutan udara tidak berjadwal

Jasa pelayanan bongkar muat barang

Pergudangan, jasa cold storage, dan jasa wilayah kawasan berikat
Jasa penunjang angkutan kecuali jasa bongkar muat dan pergudangan
Jasa perjalanan wisata

Jasa pengiriman dan pengepakan

Jasa penunjang angkutan lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain
Pos nasional, unit pelayanan pos dan jasa kurir

Telekomunikas:

Kategori usaha/pekerjaan perantara keuangan yang meliputi golongan :
Perantara moneter (perbankan)
Perantara keuangan lainnya (leasing, pegadaian)
Asuransi dan dana pensiun
Jasa penunjang perantara keuangan kecuali asuransi dan dana pensiun (pasar modal)
Jasa penunjang asuransi dan dana pénsiun .
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Kategori usaha/pekerjaan real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan yang
meliputi golongan :

. Real estate yang dimiliki senditi atau disewa dan asrama
Real estate atas dasar balas jasa {fee) atau kontrak
Kawasan pariwisata dan penyediaan sarana wisata tirta
Persewaan alat-alat transportasi
Persewaan mesin lainnya dan peralatannya

Persewaan barang keperluan rumahtangga dan pribadi yang tidak diklasifikasikan di .
tempat lain

Jasa konsultasi piranti keras (hardware consulting)

Jasa konsultasi piranti lunak

Pengolahan data

Jasa kegiatan data base

Perawatan dan reparasi mesin-mesin kantor, akuntansi, dan komputer
Kegiatan lain yang berkaitan dengan komputer

Penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan alam dan teknologi
Penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan sosial dan humaniora

Jasa hukum, akutansi dan pembukuan. konsultasi pajak, penelitian pasar. dan
konsultast bisms dan manajemen

Jasa konsultasi arsitek, kegiatan teknik dan rekayasa, serta analisis dan testing
Jasa periklanan

Jasa perusahaan lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain

Kategori usaha/pekerjaan administrasi pemerintahan, pertahaan dan jaminan sosial
wajib yang meliputi golongan :

Administrasi pemerintahan, dan kebijaksanaan ekonomi dan sosial

Hubungan luar negeri, pertahanan dan keamanan

Jaminan sosial wajib

Kategori usaha/pekerjaan jasa pendidikan yang meliputi golongan :
Jasa pendidikan dasar
Jasa pendidikan menengah
Jasa pendidikan tinggi
Jasa pendidikan lainnya

Kategori usaha/pekerjaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang meliputi golongan :
Jasa keschatan manusia
Fasa keschatan hewan
Jasa kegiatlan sosial

Kategori usaha/pekerjaan jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan yang meliputs
golongan : '
Jasa kebersthan
Organisasi bisnis. pengusaha dan profesional
Organisasi buruh
Organisasi lainnya
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Anggota legislatif dan pejabat tinggi

Anggota legislatif
Pejabat tinggi negara/pemerintah
Pejabat senior organisasi non-pemerintah

Kegiatan perfilman, radio, televisi, dan hiburan lainnya
Kegiatan kantor berita

Perpustakaan, arsip, museum, dan kegiatan kebudayaan lainnya
Olahraga dan kegiatan rekreasi lainnya

Jasa kegiatan lainnya

Kategori usaha/pekerjaan jasa perorangan yang melayani rumahtangga yang meliputi
golongan :

Jasa perorangan yg melayani rumah tangga

Kategori usaha/pekerjaan badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya
yang meliputi golongan :
Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya

Kategori usaha/pekerjaan yang belum jelas batasannya yang meliputi golongan ;
Kegiatan yang belum jelas batasannya

Rincian 8 : Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama selama seminggu
yang lalu.

Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh sescorang atau
ditugaskan kepada seseorang. :

Tuliskan jenis pekerjaan utama selengkap mungkin agar memudahkan dalam

“pengolahan, khususnya pada waktu pemberian kode (3 angka/digit) di BPS.

Gunakanlah istilah dalam Bahasa Indonesia, jangan menggunakan istilah daerah
(bawon, matun dsb). Klasifikasi jenis pekerjaan dalam $akernas 2000 ini didasarkan
pada Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJT) 2000, yaitu:

Manajer pemasaran dan penjualan
Manajer spesialis lainnya

Petani dan manajer pertanian
Petani dan manajer pertanian

Manajer utama

Manajer spesialis
Manajer sumber daya
Manajer teknik. distribusi dan proses Ahli komputasi

Direktur utama dan kepala eksekutif

Manajer umum jasa

Ahli ilmu pengetahuan alam, teknik dan

Manajer umum pertanian dan bangunan

pertambangan Ahli  ilmu pengetahuan alam,
Manajer umum manufaktur, bangunan dan kimia dan fisika

konstruksi Arsitek dan ahli teknik

Ahli bisnis dan informasi
Akuntan, auditor dan bendahara perusahaan
Ahli periklanan, pemasaran dan penjualan

Ahli bisnis dan informasi lainnya
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Ahli kesehatan

Dokter

Ahli perawatan

Ahli fisioterapi dan terapi tradisional
Dokter gigi

Ahli kesehatan lainnya

Ahli pendidikan

Guru sekolah umum

Guru sekolah luar biasa & kejuruan
Dosen universitas

Ahli pendidikan lainnya

Ahli kemasyarakatan, kesenian dan ahli
lainnya
Ahl kesejahteraan sosial
Ahli agama dan aliran paham agama
Ahli ilmu sosial lainnya
Artis dan tenaga lain ybdi
Tenaga ahli lainnya

Teknisi ilmu pengetahuan alam, teknik dan
asisten ahli ybdi

Teknisi ilmu pengetahuan alam dan medis
Asisten ahli teknik dan bangunan

Asisten ahli bisnis dan administrasi

Aststen ahli keuangan
Asisten ahli bisnis dan administrasi lainnya

Pengawas pengelolaan penjualan dan
usaha jasa
Manajer toko
Manajer usaha hospitaliti dan akomodasi
Pengawas pengelola penjualan dan usaha
jasa lainnya

Asisten ahli kesehatan & kesejahteraan
Perawat
Asisten ahli kesejahteraan

Asisten ahli kesehatan dan kesejahteraan
lainnya

SAKERNAS 2000

Teknisi dan asisten ahli lainnya

Polist
Teknisi dan asisten ahlj lainnya ytdl

Pekerja teknik mesin dan fabrikasi

Pekerja teknik mesin
Pekerja teknik fabrikasi

Pekerja otomotif
Pekerja otomotif

Pekerja listrik dan elektronik
Tukang listrik dan elektronik

Pekerja bangunan dan konstruksi

Tukang konstruksi struktur
Tukang penyelesai akhir konstruksi
Tukang pemipaan air

Pekerja produksi makanan
Pekerja produksi makanan

Pekerja pertanian dan hortikultura
terampil

Pekerja pertanian terampil

Pekerja produksi hortikultura

Pekerja produksi dan pekerja terkait
Iainnya

Tukang cetak

Tukang kayu

Penata rambut

Tukang tekstil, pakaian jadi dan barang

sejems

Tukang dan pekerja sejenis lainnya ytdl

Sekretaris dan asisten pribadi
Sckretaris dan asisten pribadi
Tenaga tata usaha dan usaha jasa tingkat

lanjutan lainnya

Tenaga tata usaha keuangan tingkat
lanjutan
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Tenaga tata usaha dan usaha jasa tingkat
lanjutan lainnya

Tenaga tata usaha tingkat menengah

Tenaga tata usaha umum

Operator papan ketik

Resepsionis

Tenaga tata usaha keuangan dan statistik
tingkat menengah

Tenaga tata usaha pencatatan dan
pengiriman barang
Tenaga tata usaha tingkat menengah
lainnya
Tenaga penjualan dan tenaga sejenis
tingkat menengah

Tenaga penjualan dan tenaga sejenis tingkat
menengah

Tenaga usaha jasa tingkat menengzah
Tenaga perawatan dan bantuan
Tenaga pelayanan hotel
Tenaga usaha jasa tingkat menengah
tdinnya

Operator mesin pabrik tk. menengah
Operator mesin pabrik bergerak
Operator mesin stasioner tingkat menengah

Operator mesin tingkat menengah

Operator mesin tekstil, pakaian dan mesin
sejenis tingkat menengah

Operator mesin tk. menengah lainnya
Pengemudi angkutan kereta api dan jalan
raya

Pengemudi angkutan kereta apt dan jalan

raya
Pekerja produksi dan angkutan tingkat
menengah lainnya

Pekera konstruksi dan pertambangan

tingkat menengah

Pekerja produksi dan angkutan tingkat

menengah lainnya ytdl
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Tenaga tata usaha tingkat rendah
Tenaga tata usaha tingkat rendah
Tenaga penjualan tingkat rendah
Tenaga penjual
Tenaga penjualan tingkat rendah lainnya
Tenaga usaha jasa tingkat rendah
Tenaga usaha jasa tingkat rendah
Jitru kebersihan
Juru kebersihan

Pekerja pabrik
Pekerja proses produksi
Tenaga pengemas produk

Pekerja kasar dan pékerja terkait lainnya

Pekerja pertambangan, konstruksi
dan pekerja terkait :

Pekerja pertanian dan hortikultura

Pekerja penyiapan makanan tingkat awal
dan pekerja terkait

Pekerja kasar dan pekerja terkait lainnya

Anggota angkatan darat
Anggota angkatan darat

Anggota angkatan launt
Anggota angkatan laut

Anggota angkatan udara
Anggota angkatan udara

Unsur pertahanan lainnya
Unsur pertahanan lainnya
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Berikut ini diberikan conteh-contoh penulisan jenis pekerjaan.

Penulisan yang tidak jelas Penulisan yang jelas

Petani Mengolah/mengerjakan lahan pertanian; tanaman
: pangan (padi, jagung, ubi kayu, kacang kedelai, -
dan sebagainya)
Karyawan perusahaan Penerbang pesawat udara; melakukan penim-

penerbangan bangan barang-barang penumpang, pekerja tata
usaha penerbangan

Karyawan Hotel Internasional Memberikan pelayanan pada tamu selama tinggal

di hotel; merencanakan, mengatur, dan mengawasi
pekerjaan urusan dalam di hotel

Karyawan pabrik sepaiu Menyiapkan so] kasar untuk dipasang pada alas
sepatu; menjalankan mesin jahit sepatu, penjaga
malam di pabrik sepatu )

Buruh bangunan Mencat bangunan tempat tinggal/kantor/ pabrik

menggali pondasi bangunan tempat tinggal/ kantor
pabrik; memasang ubin/tegel pada suatu bangunan

Pegawail rumah sakit 'Memberikan pelayanan perawatan dan nasehat
kepada pasien di rumah sakit; memasak sayur,
daging, ikan, dan makanan lain untuk para pasien

Pedagang (Menjual makanan, minuman, buah-buahan, sayur
© sayuran di tepi jalan; menawarkan barang-barang
kelontong dari rumah ke rumah

Rincian 9 : Jumlah jam Kerja pada pekerjaan utama selama seminggu yang
lalu.

Tuliskan jumlah jam kerja untuk pekerjaan wtama selama seminggu yang lalu,
Cara penghitungan jam kerja wama sclama seminggu yang faly, sama dengan cara
penghitungan jam kerja untuk sefuri; pekerjaan pada Rincian 6. Ingat, jumlah Jam
kerja untuk pekerjaan utama harus lebih kecil atay sama dengan jumlah jam kerja

untuk selurah pekerjaan yang dilakukan selama seminggu yang lalu,
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Rincian 10 : Status pekerjaan utama selama seminggu yang lalu.

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, terdiri dari:

(.

Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan tidak

menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar.

Contoh :
1. Sopir lepas (tidak mendapat gaji) dengan sistem setoran.
2. Tukang becak .

3. Kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat-tempat lainnya yang tidak mempunyai
majikan tertentu.

Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap/pekerja tak dibayar adalah bekerja

atau berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan buruh/pekerja tak dibayar dan
atau buruh/pekerja tidak tetap.

Buruh/pekerja tidak tetap adalah buruh/pekerja yang bekerja pada orang lain atau.
instansi/kantor/perusahaan  dan hanya menerima upah berdasarkan pada
banyaknya wakiu kerja atau volume pekerjaan yang dikerjakan.

Contoh:

I. Pengusaha warung/toko yang dibantu oleh anggota rumalitangga/ pekerja tak

dibayar dan atau dibantu orang lain yang diberi upah berdasarkan hari masuk
kena.

I

Pedagang keliling yang dibantu pekerja tak dibayar atau orang lain yang diberi
upah pada saat membanlu saja.

[

Petan yang mengusabiakan fahan pertamannya dengan dibantu pekerja tak
dibayar.

c. Berusaha dibantu burul/pekerja tetap dibayar adalah berusaha atas resiko sendirt

dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja tetap yang dibayar.
Buruh/pekerja tetap dibayar adalah scseorang yang bekerja pada orang lain atau
instansi/kantor/perusahaan dengan menerima gaji secara tetap, baik ada kegiatan
maupun tidak ada kegiatan.

Contoh:

1. Pemilik toko yang mempekerjakan satu atau lebih buruh tetap.

2. Pengusaha pabrik rokok yang memakai buruh tetap.
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Buruh/karyawan/pekerja dibayar adalah seseorang yang bekerja pada orang lain
atau instansi/kantor/perusahaan dengan menerima upal/gaji baik berupa uvang
maupun barang. Buruh tani walaupun tidak mempunyai majikan tertentu, tetap
digolongkan sebagai buruh. Sedangkan buruh lain yang juga tidak mempunyai
majikan tetap tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan.

Pekerja tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang lain yang
berusaha dengan tidak mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun barang,

Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari:

1. Anggota rumahtangga dari orang yang dibantunya, sepertl istri yang
membantu suaminya bekerja di sawah.

2. Bukan anggota rumahtangga tetapi keluarga dari orang yang dibantunya,
seperti saudara/famili yang membantu melayani penjualan di warung.

3. Bukan anggota rumahtangga dan bukan keluarga dari orang yang dibantunya, ,

seperti orang yang membanti menganyam topi pada industri rumahtangga
tetangganya.

Lingkarilah Kode yang sesuai dengan jawaban responden. Bila jawaban

responden berkode 1, 2, 3 atau 5, lanjutkan ke Rincian 12. Bila jawaban berkode 4
lanjutkan ke Rincian 11.a.

Beberapa contoh untuk menentukan lapangan usaha/pekerjaan, jenis

pekerjaan/jabatan dan status pekerjaan adalah sebagai berikut:

I. Gino, Yanto, Yanti, Beny, Rano, dan Ramli bekerja pada perusahaan industi
sepatu milik Ibu Ati. Gino bekerja sebagai pembeli bahan, Yanto mengawasi
tuking-tukanyg yang membuat sepatu, Yant schapai Juru tk, Beny sebugas

sopir, Rano: pembuat sepat, dans Ramlic sebagai pesarah Dl pekerjaan

schari-hari. [bu Al dibantu oleh anaknya, Alan scbagai bendahara tanpa

dibayar. Ibu Ati adalah manajer umum di perusahaan tersebut.
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Lapangan usaha/pekerjaan, Jenis pekerjaan/jabatan dan statis pe

orang-orang tersebut adalah:

kerjaan

Lapangan

N Jenis Status
ama Usaha/Pekerjaan  Pekerjaan/Jabatan Pekerjaan |
1. Ibu Ati Industri alas kaki  Manajer umum Berusaha ‘
industri alas kaki dengan buruh |
: tetap dibayar 3
2. Alan Industri alas kaki  Bendaharawan dj Pekerja tak :
. industri alas kaki dibayar
3. Gino Industri alas kaki  Pembeli bahan di Buruh/karya- Jr
industri alas kaki warn/pekerja
dibayar
4. Yanto Industri alas kaki ~ Pengawas tukang di Buruh/karya-
industri alas kaki wan/pekerja
dibayar
e, 5. Yanti Industri alas kaki  Juru tik di industri Buruh/karya-
alas kaki war/pekerja
dibayar N
6. Beny Industri alas kaki ~ Sopir di industri alas Buruh/karya- 5
kaki wan/pekerja R
dibayar L
7. Rano Industri alas kaki ~ Pembuat  sepatu i Buruh/karya- | il
’ industri alas kaki wan/pekerja
dibayar f
8. Ramli Industri alas kaki ~ Pesuruh di industri Buruh/karya- 1.
| alas kgki wan/pekerja ‘r
: ' dibayar '

2. a) Timan petani padi dibantu oleh istri dan anak-anaknya.

b) Bu Mimin membuat tikar untuk dijual tanpa bantuan orang {ain.

)
)
¢) Handi adalah sopir pribadi Nyonya Prayogo dengan mendapat gaji.
d) Jono menerima upah menjahit pakaian dibantu oleh istrinya, Inem, dan
pada saat jahitannya banyak ia mempekerjakan orang lain,
¢) Iman sopir truk pada pabrik jamu Air Mancur dan 1strinya, Marni mencari
kKayu di hutan untuk dijual.
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Lapangan usaha/pekerjaan, jenis peke

orang-orang tersebut adalah;:

rjaan/jabatan dan starus pekerjaan

Nama

Lapangan

Usaha/Pekerjaan

Jenis
Pekerjaan/Jabatan

Status
Pekerjaan

1. Timan

2. Bu Mimin

3. Handi

I
N

4. Jono

5. Inem

6. Iman

7. Marni

Pertanian padi

Industri barang-
barang dari bambu

Jasa perorangan
yang melayani
rumahtangga

Jasa perorangan
yang melayani
rumahtangga

Jasa perorangan
yang melayani
rumahtangga

Industri jamu Air
Mancur

Kehutanan

Petani padi mjlik
sendiri

Membuat tikar untuk
dijual

Pengemudi mobil
pribadi

Menjahit pakaian

Membantu suami
menjahit pakaian

Sopir angkutan truk
di pabrik jamu

Mencari kayu di
hutan

Berusaha
dibantu
buruh/pekerja
tidak tetap/
pekerja tak
dibayar

Berusaha
sendiri

~

Buruh/karya-
wan

Berusaha
dibantu
buruh/pekerja
tidak tetap/
pekerja tak
dibayar
Pekerja tak
dibayar

Buruh/karya-
wan/ pekerja
dibayar-

Berusaha
sendiri
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Rincian 11 a:  Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama sebulan
dari pekerjaan utama?

. ?

Rincian 11 a ini hanya ditanyakan apabila Rincian 10 berkode 4 yaitu
mempunyai pekerjaan dengan status buruh/karyawan/pekerja dibayar.

Upah/gaji bersili adalah penerimaan buruh/karyawan/pekerja dibayar berupa uang
atau barang yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan setelah dikurangi
dengan potongan-potongan, iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya oleh
perusahaan/kantor/majikan. Penerimaan dalam bentuk barang dinilai dengan harga
setempat.

Tuliskan upah/gaji bersih yang biasa diterima buruh/karyawan selama sebulan sesuai

jawaban responden. .

r i
Jika upab/gaji bersih yang biasa diterima selama sebulan berupa:

a. Uang, isikan pada ruang yang tersedia dan pindahkan ke dalam kotak. :

R, b

Barang yang sudah dinilai dengan harga setempat, isikan pada ruang yang
tersedia dan pindahkan ke dalam kotak. i

-~¢. Uang dan barang, isikan untuk uang dan nilai barang, dan pindahkan ke kotak
masing-masing.

Contol: ) ’ | \

1. Pak Hendi seofang karyawan Bank Pemerintah hanya menerima gaji berupa
uang sebesar Rp.656.350.- per bulan dan uang transport schesar Rp.200.000.-
per bulan. Maka upah/gaji Pak Hendi berupa uang sebesar Rp.856.350,-.

Cara pengisian:

tl.a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
scbulan dari pekerjaan utama?

Upah/gaji berupa uang :© Rp. 856.350,~

00856350

Upah- gajs berupa barang : Rp. -
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2. Seorang buruh tani setiap bulannya hanya mendapat imbalan berupa beras 50
kg dan ubi kayu 10 kg. Harga pasar setempat untuk beras Rp.2000.- per kg :
dan ubi kayu Rp.1000,- per kg, Maka upah buruh tersebut setelah
dikonversikan adalah sebesar Rp.110.000,-.

Cara pengisian:

l1.a Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
sebutan dari pekerjaan utama?

Upah/gaji berupa uang  : Rp. .

3. Seorang anggota ABRI setiap bulannya mendapat gaji bersih Rp.500.000,-..
beras 50 kg, gula pasir 5 kg, uang lauk pauk Rp.250.000,-, dan hargé setempal
untuk beras Rp.2000,-per kg., gula pasir Rp.2500,-per kg. Maka ga)i yang
diterima seorang anggota ABRI berupa uang sebesar Rp.750.000,-.dan yang
berupa barang setelah dikonversikan adalah sebesar Rp.112.500,-.

Cara pengisian:

I a. Berapa mpah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
schutan dari pekerjaan utama?

Upah/ggji berupa uang & Rp.
003%50000

Upah/guji berupa barang : R, l12.500, -

Penjelasan :

t
I. Bagi buruh/karyawan tidak tetap,apabila pada saal pencacahan ia hanya

bekerja selama seminggu atau beberapa hari, maka isian upah/gaji yang

SAKERNAS 2000 ' 56 Pedoman |



-~
B it NN

SAKERNAS 2000 ' 57

dicatat sesuai yang diterima oleh buruh/karyawan dari pekerjaan seminggu
atau beberapa hari.

2. Bagi buruh/karyawan yang biasanya menerima upah/gaji bersth yang
dibayarkan dalam mingguan atau setengah bulanan, Maka isian upah/gaji
bersih sebulan yang dicatat adalah sebagai berikut:

a. Jika upah/gaji bersih dibayarkan mingguan, kalikan 30/7.

b. Jika upah/gaji bersih dibayarkan 1/2 bulanan, kalikan 2.

Tanyakan kembali, bila upah/gaji bersih yang
diterima di luar kewajaran

Rincian 11 b : Keadaan sekarang dibandingkan setahun yang lalu.

Keadaan yang diteliti, meliputi karakteristik pendapatan, fasilitas tempzlt
kerja, jaminan kesehatan, fasilitas keselamatan kerja fasilitas transportasi dan
keadaan secara keseluruhan. Yang dimaksud keadaan setahun vang lalu adalah
keadaan tepat 12 bulan sebelum saat pencacahan.

Contoh:

Pencacahan dilakukan pada bulan Agustus 2000, maka keadaan setahun yang lalu
adalah keadaan bulan Agustus 1999.

Karakteristik 1 s.d 6 akan ditanyakan kepada setiap responden yang berstatus
schagat  burub/karyawan/pekerja  dibayar mengenal perbandingan  keadaan
beberapa aspek saat sckarang dengan keadaan setahun vang lalu. Dalam
menanyakan pertanyaan ini hendaknya digunakan pertanyaan yang [engkap. Perlu
juga ditegaskan bahwa untuk mendapatkan jawaban yang mendekati keadaan
sesungguhnya memang tidak mudah. Oleh karena itu perfu ditelusuri kembali
Jawaban responden tersebut. Biasanya responden menjawab sama baik, sama
buruk atau jawaban yang cenderung biasa saja. Untuk itu perlu ditanyakan lebih

jauh Tagi, seberapa baikkah atau seberapa burukkah keadaan tersebut,

Cara mengisi jawaban Rincian 11 b.adalah dengan melingkari salah sats Kode |

sampai dengan Kode 4 yang sesuai untuk setiap karakteristik.
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Kode 4 (lebih baik): apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat sekarang

dibandingkan dengan keadaan setahun yang laly ada peningkatan secara )
nyata/berarti.

Kode 3 (sama baik): apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat sekarang -

dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu tidak ada peningkatan, tetapi
tetap baik.

Kode 2 (sama buruky: apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat

sekarang dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu tidak ada peningkatan,
tetapi tetap buruk.

Kode 1 (lebih buruk): apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat

- sekarang dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu ada penurunan secara
nyata/berarti.

<

Kode 0 (tidak tahu): cukup jelas

Pendapatan adalah pendapatan bersih dari peketjaan utama yang diperoleh baik
berupa uang dan atay barang yang sudah dikurangi biaya ongkos dan atay

= potongan dari seluruh pekerjaan. Untuk karakteristik ini yang dapat dilingkari
hanya Kode 1 sampai dengan Kode 4 (tidak boleh berkode 0).

Contoh cara bertanya:

“Menurut pendapat Bapak/Ibu bagaimana keadaan pendapatan Bapak/[bu
sekarang dibandingkan keadaan setahun yang lalu?”

Fasilitas tempat kerja adalah sarana vang tersedia untuk mendukung kelengkapan
tempat kerja, seperti ketersediaan/kelengkapan peralatan kantor, kondis; gedung,
kondisi ruang kerja (ventilasi, jendela atau AC),

Jaminan kesehatan adalah jaminan yang diberikan secara langsung atau luk
langsung demi kesehatan para karyawan maupun keluarganya. Misal tersedianya
polikinik, dokter perusahaan/kantor, lunjangan kesehatan, penggantian biaya
pengobatan, baik penuh maupun sebagtan dan lainnya.

Fasilitas keselamatan kerja adalah fasilitas yang seharusnya disediakan olch
perusahaan/kantorftempat kerja untuk dipergunakan dalam melaksanakan jenis
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pekerjaan dengan tujuan menjamin keselamatan pekerja, seperti pakaian kerja

khusus, sepatu, topi, penutup muka dan lainnya,

Fasilitas  transportasi adalah kemudahan untuk mendapatkan  fasilitas
transportasi/pengangkutan dari maupun ke tempat kerja, juga fasilitas kendaraan
yang memadai.

Keadaan secara keseluruhan adalah keadaan buruh/karyawan/pekerja dibayar
secara umum yang bersumber dari tempat kerja. Untuk karakteristik ini yang
dapat dilingkari hanya Kode 1 sampai dengan Kode 4 (tidak boleh berkode 0.

Rincian 12 : Kapan mulai bekerja/berusaha di pekerjaan utama?

Yang dimaksud dengan mulai bekerja adalah sejak seseorang diterima bekerja
atau memulai kegiatan bekerja/berusaha di lapangan pekerjaan utama yang
dimaksudkan dalam Rincian.7.

Lingkari kode 1 bila bekerja/berusaha dimulai 31 Juli 1999 dan sebelumnya,
Bila bekerja/berusaha dimulai setelah tanggal 31 Juli 1999, maka lingkari kode 2 dan
isikan bulan dan tahun berapa mulai bekerja/berusaha pada kotak yang tersedia. Misal

“mulai bekerja/berusaha tanggal 17 September 1999, maka isikan 09 pada kotak bulan

dan 99 pada kotak tahun.
Contoh:

12 than mulai bekerja/berusaha di pekerjaan utama?

31 Juli 1999 dan scbelumnya 1

S
Setelzh 31 Juli 1999 @ "9]_9 919

Bulan Tahun

6.3.4.4 Sub Blok IV D: Pckerjaan Tambahan

Rincian 13: Apakah selama seminggu yang * lalu mempunyai pekerjaan
tambahan?

Pekerjaan tambahan adalah pekerjaan lain di samping pekerjaan wlama untuk

memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan tambahan. Jika seseorang

sedang cuti dan melakukan satu pekerjaan lain, maka pekerjaan terscbut menjadi

pekerjaan utama. Pekerjaan yang sedang dicutikan menjadi pekerjaan tambahan,
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5 :
Lingkarilah Kode 1 bila responden menjawab "Ya" dan lingkarilah Kode 2 bila

responden menjawab "Tidak", Jika Kode 2 yang dilingkari, lanjutkan wawancara ke
Blok.IV.E.

Rincian 14: Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama

Jika responden mempunyai lebih dari satu pekerjaan tambahan, tentukan
lapangan usaha/pekerjaan tambahan yang utama. Penentuan pekerjaan tambahan
utama sama dengan yang dilakukan untuk Rincian 7.

Lapangan usaha/pekeriaan tambahan utama adalah lapangan usaha/pekerjaan

tambahan yang utama dari seluruh pekerjaan/usaha/perusahaan/instansi tambahan
tempat seseorang bekerja,

Cara pengisian Rincian 14 ini sama dengan cara pengisian Rincian 7.

6.3.4.5 Sub Blok IV &: Kegiatan Mencari Pekerjaan ’

Sub blok ini dimaksudkan untuk memperoleh keterangan yang berkaitan dengan
kegiatan mencari maupun tidak mencari pekerjaan, jadi berkaitan dengan Rincian 5.
Oleh karena itu, terlebih dahulyu lihat jawaban Rincian S, apabila berkode 1 (sedang
mencari pekerjaan) tanjutkan ke Rincian I5, tetapi apabila berkode 2 (tidak mencar:
pckerjaan), maka lanjutkan ke Rincian 19,

Rincian 15: Alasan utama mencari pekerjaan

Tamat sekolah/tidak bersckolah lagi: adalah alasan bagi mercka yang mencari
pekerjaan karena telah menyelesaikan pendidikan/sekolah dan atau tidak bersekolah
tagi.

Tanggung jawab mencari nafkal/membantu  ekonomi rumahtangga-keluarga:
alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan karena merasa berfanggung jawab untuk
mencari nafkah atau membantu ckonomi rumahtangga/keluarga,

Menambalt penghasitan: alasn hagi mereka yang mencari pekerpan dengan 0o

untuk menambah penghasilan. Alasan ini berlaky bagi responden yang telah bekerja.

Pelierjuan yang ada kurang sesuai: alasan bagi murcka yang mencari pekerjaan
karena pckerjaan yang sedang/pernah dijalani dianggap tidak/kurang sesuai, baik
karena hal-hal yang berhubungan dengan suasana kerja, gaji, waktu, jenis pekerjaan
dan sebagainya.
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PHE/usaha terhenti alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan karena terkena
pemutusan hubungan kerja (berhenti bekerja bukan atas kehendak sendiri dan sudah
tidak mempunyai hubungan apapun dengan majikan atau organisasi tempat kerja),

dan alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan karena usaha (baik sendiri atau
tempat kerja) terhenti.

Lainnya: alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan karena alasan-alasan lain yang
tidak disebutkan di atas.

Lingkarilah kode yang sesuai dengan jawaban responden. Jika responden menyatakan
lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan respenden adalah
“Lainnya”, maka sebutkan/tuliskan di tempat yang tersedia.

Rincian 16 : Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari pekerjaan?

Setiap jawaban rincian ini harus dibacakan oleh pencacah kepada resporiden.
Lingkarilah kode sesuai dengan jawaban responden. Jawaban boleh lebih dari satu.
Misalnya selain melalui bursa kesempatan kerja juga menghubungi
perusahaan/kantor, maka yang dilingkari Kode 1 dan Kode 2. Pindahkan isian ke
dalam kotak yang tersedia dengan menjumlahkan semua kode jawaban responden
yang dilingkari. yaitu 03. ;

f

16. Upaya apa saja yang pernah ditakukan dalam mencari
pekergan? (Bacakan setiap jawsban)
Mendaflar pada bursa kesempatan kerja @
Menghubungi perusahaan/kantor 2
Melamar melalui iklan 4 e
Menghubungi keluarga/kenalan B

Rincian 17: Lamanya mencari pekerjaan

Tanyakan dan isikan lamanya mencari pekerjaan (dalam bulan). Lama mencari
pekerjaan dihitung sejak seseorang melakukan usaha untuk mendapatkan pekerjaan.
Jika seseorang pernah mencari pckerjaan lebih dari sckali dalam beberapa penggal
waktu, maka yang dicatat pada Rincian 17 ini adalah penggal waktu terakhir. Isiannya
dinyatakan dalam bulan dengan melakukan pembulatan.
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Contoh:
Mencari Pekerjaan Beketja A Mencari Pekerjaan B
1 | A -
: | == =
saat pencacahan
Mencari Mencari Putus Mencari
_ Pekerjaan Bekerja Pekerjaan  asa 1& Pekerjaan II;
! | | | |
2 I [ I ] ! =
saat pencacahan
A B = Lama mencari pekerjaan dalam bulan

Contoh pengisian kotak untuk isian lamanya mencari pekerjaan

0 - 15hari 0 bulan o |o
16 - 31 hari [ hulan O |
14 bulan 2 hulan O ]2 ,

i I
1% bulan 2 bulan o | 2 f

Rincian 18: Pekerjaan yang dicari

Pekerjaan purna waktu (Full Time) adalah pekerjaan yang harus dilakukan sesuai
dengan jam kerja yang berlaku di tempat bekerja dan biasanya akan merupakan

,

pekerjaan utama.

Pekerjaan parul waktu (Part Time) adalah pekerjaan yung hanva dilakukan pada
schagian waktu dari jam kerja normal yang berlaku di tempat bekerja.

Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Setelah

melingkari salah satu kode jawaban, lanjutkan ke Rincian 21.
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Rincian 19: Alasan utama tidak mencari pekerjaan

Merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan: alasan bagi mereka yang berkali-kali
mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil mendapatkan pekerjaan schingga ia merasa
tidak mungkin mendapat pekerjaun.

Sedang bersekolah: alasan bagi mereka yang tidak mencari pekerjaan karcna sedang
bersekolah.

Mengurus rumahtangga: alasan bagi mercka yang tidak mencari pekerinan Karena
mengurus rumahtangga.

Sudah mempunyai pekerjaun: alasan ini terutama ditujukan kepada mercka yang
telah mempunyai pekerjaan atau telah bekerja sehingga mercka merasa tidak perlu

mencari pekerjaan.

Merasa sudah cukup: alasan bagi mercka yang tidak mencari pekerjaan karena
merasa  sudah cukup baik dari scgi pendapatan maupun wakiu. Mungkin juga
seseorang yang merasa tidak perlu mencari pekerjaan karena mempunyai labungan
atau rumah kontrakan yang mendatangkan pendapatan berupa bunga atau uang

kontrak. Dengan demikian ia sudah merasa cukup dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Tidak mampu melakukan pekerjaan: alasan bagi mereka yang tidak mencari
pekerjaan karena keadaan fisik dan mentainya tidak memungkinkan untuk melakukan
pekerjaan, seperti sudah jompo atau cacat. Alasan ini hanya bolch terisi bagi
responden yang tidak bekerja pada seminggu yang lalu.

Lainnya: alasan bagi mercka yang tidak mencati pekerjaan karcna alasan-alasan lain

yang tidak disebutkan di atas.

Lingkarilah kode yang scsual dengan jawaban responden. Jika responden
menyatakan lebih dari satu alasan. tanyakan alasan yang utama. Jika alasan responden
adalah “Lainnya”, maka sebutkan/tuliskan di tempat yang tersedia, Bile jawaban

responden berkode 5 atau 0, fanjutkan ke Rincian 21,

Rincian 20: Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masih mau menerima?

Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Rincian ini

diajukan kepada semua anggota rumahtangga usia kerja, baik yang bekerju maupun
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yang tidak untuk mengetahui sejauh mana seseorang berkeinginan untuk bekerja atau
menerima pekerjaan tetapi tidak aktif mencari pekerjaan. )

6.3.4.6 Sub Blok IV F: Pengalaman Kerja

Sub blok ini dimaksudkan untuk memperoleh  keterangan mengenai

pengalaman kerja baik mereka yang saat pencacahan sedang bekerja, mencari.
pekerjaan atau tidak bekerja;

Rincian 21: Apakah pernah bekerja sebelumnya?

Pernah bekerja sebelumnya adalah apabila seseorang pernah mempunyai pekerjaan -
sebelum berhenti karena sesuatu hal.

Penjelasan :

Bagi seseorang yang pada saat pencacahan sedang bekerja, maka pernah bekerja y‘ang
dimaksud adalah pengalaman bekerja sebelum bekerja yang sckarang. Lapangan
pekerjaan, jenis pekerjaan dan status pekerjaan tempat bekerja sebelumnya salah satu
atau semua boleh sama dengan pckerjaannya pada saat pencacahan. Apabila
sescorang tersebut bekerja yang pertama kali maka tidak dianggap sebagai
pernah bekerja sebelunnya (Rincian 21 harus berkode 2)

Lingkari Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Bila Jawabannya
berkode 2 maka wawancara dengan responden yang bersangkutan dihentikan (sclesan)

dan Tanjutkan ke responden {angbota rumahtangga berumur 10 ahun ke atas)
berikutnya.

Rincian 22:  Bila “Ya” apakah pernah berhenti bekerja/pindah pekerjaan
terjadi setelah 31 Juli 19997

Berhenti bekerja adulah keadaan dimana sescorang tidak lagi bekerja dan tdak lag
mempunyai ikatan dengan usaha (pekerjaan) atau organisasi lempat kerja.

. Bagi pekerja dibayar, tidak lagi memperoleh pendapatan/imbalan dari pekerjaan atau
organisasi tempat kerja,

Pindah pekerjaan, adalah pindah lapangan dan/atau status pekerjaan sehingga tidak

lagi mempunyai ikatan dengan usaha (pekerjaan) atau organisasi tempat bekerja
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sebelumnya. Khusus yang pindah status pekerjaan hanya ada dua kriteria yaitu pindah
dari status berusaha menjadi status buruh atau sebaliknya. Dalam beberapa kasus

seseorang dapat dikatakan pindah pekerjaan meskipun lapangan pekerjaan dan status
pekerjaannya sama.

Contoh: g

#» Dua bulan yang lalu Hasan di PHK oleh perusahaan industni sepatu *‘Nikisari”.
Dua minggu sebelum pencacahan Hasan sudah bekerja kembali di perusahaan
sepatu “Bata” sampai sekarang. Hasan dikategorikan pemnah berhenti bekerja

(Perusahaan sepatu Nikisari tidak satu managemen dengan sepatu Bata).

» Enam bulan yang lalu Rizki pernah bekerja di Bank BNI. Merasa upah atau gaji
yang diterima terlalu kecil, Rizki pindah bekerja ke Bank Swasta sampai
sekarang. Rizki dikategorikan pindah pekerjaan walaupun lapangan dan status
pekerjaan sama

IS

> Dua bulan yang lalu Ani pemah bekerja sebagai buruh pada pedagang cabe.
Karena sudah berpengalaman, sekarang Ani sudah menjadi pedagang cabe. Am

- dikategorikan pindah pekerjaan karena status pekerjaan yang berbeda meskipun

lapangan pekerjaannya sama.

- Pak Rahmat biasanya berdagang buah-buahan. Karena harga beras sedang naik,
Pak Rahmat beralih berdagang beras. Pak Rahmat dikategorikan tidak pindah
pekerjaar.

~ [bu Wiro mempunyai usaha warung nasi “Tegal”, dalam usahanya Ibu Wiro
mempekerjakan seorang pembantu. Dua minggu sebelum pencacahan, Ibu Wiro
terpaksa memberhentikan pembantunya karena tidak sanggup membayar upahnya
akibat omset usahanya menurun drastis. Sejak itu Ibu Wiro hanya bekerja
sendirian sampai sekarang. Dalam hal ini Ibu Wiro dikategorikan tidak pindah

pekerjaan karena statusnya masih tetap berusaha.

Lingkari Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Bila jawubaﬁya
berkode 2, maka wawancara dengan, responden yang bersangkutan dihentikan
(selesai) dan lanjutkan ke responden (anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas)
berikutnya.
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Rincian 23:  Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan
setelah 31 Juli 1999:

yang terjadi

Alasan yang dimaksud disini adalah alasan-alasan dari seluruh kejadian
berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi setelah 31 Juli 1999,

» P H K adalah alasan bagi buruh/karyawan yang berhenti bekerja bukan atas
kehendak sendiri,.dan sudah tidak mempunyai hubungan apapun dengan majikan
atau organisasi tempat kerja. |

» Tidak ada permintaan/usaha ferhenti alasan bagi mercka yang berhenti bekerja

karena tidak ada order atau permintaan, dan alasan bagi mereka yang berhenti
bekerja karena usaha (baik sendiri atau tempat kerja) terhenti.

»  Pendapatan kurang memuaskan alasan bagi mereka yang berhenti bekerja

karena merasa pendapatan yang diterima tidak sesuai dengan yang diharapkan

»  Tidak cocok dengan lingkungan kerja alasan bagi mereka yang berhenti bekérja
karena merasa tidak sesuai dengan lingkungan kerja (lokasi, tempat, personil,
peralatan, ruangan) tidak sesuai atau tidak cocok.

» Lainnya alasan bagi mereka yang berhenti bekerja karena alasan selain yang
telah disebutkan di atas.

Lingkarilah kode yang sesuai dengan jawaban responden. Jika responden menyatakan
lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang ulama. Jika alasan responden adalah
“Lainnya” maka sehutkan/tuliskan di tempat yang tersedia.

Rincian 24:  Lapangan usaha/pekerjaan sebelum berhenti bekerja/ pindah
pekerjaan terakhir:

Penjelasan dan cara pengisian lihat Rincian 7,

Contoh :
Bila sescorang pada bulan Februari 2000 masily bekerja sebagai buruh/karyawan
pabrik tekstil, karena sesuatu hal orang tersebut terkena PHIC Pada saat pencacahan
orang tersehut telah bekerju kembali schagai pedagang rokok, maka lapangan usaha
yang dimaksud dalam Rincian 24 ini adalah lapangan usaha pada waktu orang
tersebut bekerja sebagai buruh/karyawan pabrik tekstil (industri)
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Rincian 25;  ‘Status pekerjaan sebelum berhenti bekerja/pindah pekerjaan
terakhir;

Penjelasan dan cara pengisian lihat Rincian 10.

Gunakan bagian-bagian kosong dari Daftar untuk mencatat hal-hal

yang penting dan perlu dijelaskan serta masalah-masalah yang
ditemui dalam pencacahan.
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BAGAN ALUR PERTANYAAN R1 8.D. R25 BLOK IV

Ditanyakan untuk art berumur 10 tahun ke atas

(Kolom 6 dan Kolom 7 Blok IIl terisi)

Y Y
Rila=1s.d.6 Rla=7s.d.0
v
R2a | Rl1b
¥ Y
R2b=1 R2b = 2/3/4
|
Y
R3I=1 R3 =2
v \ 3 Y
Rd =1 R4 =2
» RS ||
v
R6 s.d. R9 <
i
v v
R10 = 1/2/3/5 R10=4
Y v
R12 ¢ R1iadan R11b
v Y
RI13=1 R13 =2
¥
RI4 { ------- . ALUR CEK
Y
Y
RS =1 RS =12 —
¥ ¥
\ l R19 = 1/2/3/4/7 R19 = 5/6
R15 s.d. R18 v
R20
Y
R22=1 STOP
Y v
R23 s.d. R25
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Lampiran 2

KLASIFIKASI PENDIDIKAN PERSEKOLAHAN DAN PERGURUAN TINGGI
MENURUT BIDANG S5TUDI

No. | Kode | Bidang Studi Contoh Jurusan Pendidikan
1. 01 Umum Al A2, Al & A4
2. 02 Ilmu Pendidikan dan Pendidikan Guru Umum, Pendidikan Gum Spesialis,
Keguruan Pendidikan Guru Kejuruan, Pendidikan Guruy Taman
Kanak-Kanak, Pendidikan Guru Luar Sekolah, Pendidikan
Guru Luar Biasa.
3. 03 Kesenian dan Seni Rupa Gambar dan Seni Lukis, Seni Pahat/Seni Ukir. Ketrampilan,
Seni Musik, Seni Drama, Fotografi, Cinematografi, Seni
Interior ‘Dekorasi
4, 04 Humaniora Penterjemah. Bahasa dan Sastra Indonesia/Dacrah, Bahasa
dan Sastra Asing, Dmu-Ilmu Bahasa. Sejarah. Arkeologi,
Filosofi.
5. 05 Keapgamaan dan Ilmu Tafsir Hadis, Perbandingan Agama, Da wah. Kependetaan,
Ketuhanan Ketnhanan dan Kebudayaan (Katolik), Agama dan Kebu-
davaan Hindu, Avama dan Kebudayoan Budha.
6. 06 Ilmu Sosial dan Perilaku U Polittk. Sosiologl. Demografi, Antropologt, Geografi,
Tmigras
7. 07 Ekonomi Lkonomi Umwum, Ekonomi Perusahaan. Ekonomi Pem-
hanzunan, Teori Ekonomi
8. 08 Psikologi Psikologi Umum, Psikologi Sosial, Psikologi  Klinis.
Psikologi Industri, Psikologi Remaja
9. 09 Administrasi Perusahaan Perniagaan Umum, Kesekretariatan, Akuntansi, Adminis-
dan Niaga/Negara trasi Perusahaan. Pemasaran dan Pen- jualan, Manajemen
Keuangan, Perbankkan, Pajak, Administrasi Negara Ketata-
leyaraan,
14, 10 Hukum dan Kehakiman Hokwn Pidana, Hukum Perdata Hukum Ketatanegaran,
Hukwm internasional, Kehakiman, Hukum Laut, Notaris.
Filsafat Hokum
1. 11 Hmu Pengetahuan Alam Biologl, Anatomi, Botam, Kimia Organik, Bio Kimia,
Geologi, Fisika, Astronomi, Oceanografi, Ekologi Tum-
bub-Tumbuhan Biologl
12. [2 Matematika dan Tmu Matematika. Statistik, Operation Rescarch , Aktaaris, dan
Komputer lmu Komputer.
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No | Kode | Bidang Studi Contoh Jurusan Pendidikan
13. 13 Kedokteran dan Penyuluh/Penilik Keschatan, Gizi, Kedokteran Umum,
Kesehatan Fisioterapi, Perawat, Bidan, Teknologi Rontgen, Ke-
dokteran Gigi, Farmasi,
14, 14 Pertukangan,Kerajinan Industri Kerajinan, Prosesing Makanan/Minuman, Industri
dan Industri Logam, Penyamakan Kulit, Pembuatan Benang, Mencetak,
; Menjilid, dan Keramik
15. 15 Teknik/Teknologi Teknik Umum, Teknik Geologi, Kimia, Teknik Sipil/
Bangunan, Konstruksi, Teknik Listrik dan Elektro, Teknik
Industri, Teknik Logam, Teknik Pertambangan, Teknik
Mesin, dan Teknik Nuklir
16. 16 Arsitektur dan Arsitektur  Pemukiman, Home Interior, Pertamanan,
Perencanaan Kota Perencanaan/Pembangunan Tata Kota
17. 17 Pertanian Penyuluhan Pertanjan, Pemulian Tanaman, hortikultira,
Agronomi, Ekonomi. Pertanian, Kesuburan Tanah, Ke-
dokteran Hewan.
18. 18 Peternakan Peternakan Umum, Produksi Ternak, Hmu Gizi Ternak,
animal Breeding
19. 19 Perikanan Perikanan, Budi Daya Perairan, Teknik Penagkapan Ikan,
Biologi Perairan
20. 20 Kehutanan Kehutanan, Pembinaan Hutan, Hasit Hutan, Ekonomi
Kehutanan, Pengolahan Hasil Hutan
21 21 Kesejahteraan Pendidikan Tinggi Keluarga, Tata Laksana Rumahtangga,
Rumahtangga Tata Busana. Menjahit, Tata Boga, Merawat dan Mendidik
Anak, Tata Graha
22. 22 Transportasi dan Penerbangan, Navigasi Udara, Maritim, Navigasi Pelayaran
Komunikasi Kereta Api. Pos dan Telekomunikasi.
23. 23 Pelayanan Jasa Perhotetan, Catering, Pariwisata, Angkutan Udara dan
Niaga
24, 24 Komunikasi Masa Jurnalistik, Publikasi, Film dan 7TV, Radio. Hubungan
Masyarakal, Ilmu Komunikasi, Perpustakaan, Mesium,
Arsip
25, 25 Lainnya lmu Kepotisian, Sandi, Kriminotogi, Pemadam Kebakaran,
Angkatan Bersenjata, Pelayanan Sosial, Pengembangan
Masyarakat. Pusat Studi Lingkungan, Nautika, Pendaftaran
Tanah, Agraria
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Lampiran 3

SAK2000.L
Dibuat satu set
untuk BPS

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2000

PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

RAHASIA
I. PENGENALAN TEMPAT
L. Proptnsi JAWA TE NGAH
2. | Kabupaten/Kotamadya*) TEGAL
3. | Kecamatan DUKY HTUR]
4, Desa/Kelurahan®) GROGUL
5. | Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan @ Pedesaan -2
6. Nomor Wilayah Pencacahan 02.%0
7. | Nomor Kelompok Segmen 2
8. Nomor Segmen 030, DLIO ’ Dbo s 080 ) 090
9.-41 Nomor Kode Sampel SAKERNAS 2055 3

IL RINGKASAN

*1 Coret vang tiduk perly

SAKERNAS 2000
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| Banyaknya Rumahtangga ]
| {Nomor Urut Terakhir Kolon (3) Blok 11 ? “{'
o Banyahnya Anggota Rumahtangga
=V JRincian C Kolom (5) Blok 1V} 3} 2.
a  Banyaknya
{Rincian C Kolom (6) Blok IV} 2?6
b | Banyaknya yang Bekerja atau
Anggota Rumahtangga Berumur Sementara Tidak Bekerja ] ? !
3| 10 Tahun ke Atas {Rincian C Kolom (7) Blok IV}
¢ | Banyaknya yang Tidak Bekerja 10 LI
{Rincian C Kolom (8) Blok IV}
d | Banyaknya yang Tidak Bekerja
tetapi Mencari Pekerjaan LIS
1 [Rincian C Kolom (9) Blok [V}
111, KETERANGAN PENCACAHAN
I, | Nama dan NIP/NMS — SUPRIYATDI 4. | Nama dan NIP BARTIAR
Pencacah : IT lL{ l 5 ]q l ! l Pengawas/Pemeriksa - | ! \ 3 [O l O ‘ 2 ‘
2. | Tanggal 5. | Tanggal Pengawasan/ 000
Pendaftaran : 10 jl‘].._l:.l %OOO Pemeriksaan : 15 JHU 2
3. | Tanda Tangan (W 6. | Tanda Tangan ; ( \'L.

/

Pedoman |




IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
" g'o. Uru} Els\lo. Urut go. Ull;m ‘ B;nyaknya Tidak Bekerya
CEMel angunan umah- Nama Ke ala nggota Ban akn a
P S| g | R |
Tidak Bekerja Pekerjaan
(1) (2) (3) 4) (5) (6) M €3] )
030/t | | | [SAFARUDIN 7 5 4 s -
2 | 2 | 2 |®BAHARUDIN 10 8 6 2 ~
3 | 3 3 | RUSTAM Ad 6 3 3 - -
4 1 4 L | EKD utoMmo 4 4 2 2 |
5| 5 5 | H-ABDULLAH 2 2 2 - -
6 | 6 6 | PURWANTQ 6 3 2 ! -
t |t 7 | ERIYANTO 5 5 | 4 2
S R 8 | ROSALINA 3 3 l 2 2
g 1 8 9 | BAMBANG 4 3 3 - -
319 10 | RIO HARAHAP 2 2 : | -
10 | 10 | N |TOKLAM ARiS | 1D 8 4 3 )
I N - |TOKO BUKU RIS | —
(2 | 12 | 12 |JO0KO SUSENG 3 2 \ 1 ~
13 | 13 | 13 | WARYUDI F 5 2 3 -
Py | 1y iy | SUMARNO 5 5 2 3
I5- ] 15 | 15 | RISMINTONI 2 2 1 \ -
16 | 16 | 16 |5uBROTO 5 3 l 2 -
0y0/1z| 17 | 13 | WAHIDIN 2 5 2 3 \
18 18 ~ | BENGKEL MOTOR| ~
A. JUMLAH HALAMAN INI1 8? 63 38 29 8
B. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN
SEBELUMNYA - - = - =
C. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN INI ‘
(A +B) 87 68 3% 29 g

SAKERNAS 2000
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IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA
Anggota Rumahtangga Beru.mur 10 Tahun ke atas
No. Urut | No. Urut | No. Urut Banyaknya Tidak Bekerja
Eyss—
Fisik nmaenege tangga Banyaknya yaSnengziIt(aerlgnaj Banyaknya yang Mencari
Tidak Bekerja Peketjaan
(D (2) 3 (4) (3) (6) (N ®) )
19 | 19 | I8 |MUSTAFA 5 4 2 2. -
20 | 20 19 |HENDI A 4 2 2, !
- - 20 | ALDI wusuma 6 6 \ 5 -
- - 21 | ISKANDAR 5 5 - 5 -
21 21 22 | MQH TOBA 2. 2 2 - -
060/22) 220 | 23 | DIUWADI 4 2 \ | -
23 | 23 - | PUSKESMAS | -
4.24 | 24y | - |WARUNG NASI | -
25 | 25 |24 |EDI ROWADI 2 \ \ - -
26 | 26 | 25 |PEPEN 4 2 1 \ -
23 | 2F | 26 | KARYADI 3 2 2 - ~
28 | 28 | 27 |HANSON Lee 3 2 2. - -
29 29 - RUMAH K050NG -
30 | 30 | 28 |KASIMAN b 6 2 4 L
31 | 31 | 29 |SUMARLIN q 5 3 2 2
- - 30 |[TATI HARVYATI 4 3 | 2
32 | 32 21 |HASANA WATI Ex 3 3 -~
33 | 33 32 |Mow CECRP 4 4 2 2
34 | 34 | -~ |SALoN "RiA” -
A. JUMLAH HALAMAN INI [,B 5‘ 25 26 L|
B. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN
SEBELUMNYA B L3 33 29 3
C. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN IN]
(A +B) 155 | 119 63 55 12
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halaman

Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
go. Urrl.:; é\'o. Urut go. Ull;ut B;nyaknya Tidak Bekerja
» | Segme angunan | Rumah- Nama Kepala nggota Banyaknya
L e
Tidak Bekerja Pekerjaan
o €)] @) 0) ©) 7) (8) )
35 | 35 | 33 |HARYANTO 8 8 5 3 3
- | 36 34 | FIRMANSYAH ks 7 4 3 2
36 | 31 | 35 |DADANG 5 4 3 \ -
3% | 38 | 36 |DANUSANTOSq| 7 4 2. 2 \
38 | 39 | 37 |SUBANDIONO 3 3 2 i -
39 | 40 | 28 |BASUKI 4 3 | 2 1
40 | 41 | - |kaNTOR"PLRN'| -
<4t | 42 | 39 |DEDI kusuMa | 4 4 2 2 2
- - 40 |FAHMY A215 6 5 l 4 2
42 |43 | 41 |5AMSURI 7 7 2 5 3
H3 | A4 | 42 |KETUT SUARSA | 4 2 2 - -
Li | 45 | 43 |AGUS RIYANTO | 4 2 2 - -
45 | 46 | 44 |WINARND 6 4 3 1 ~
0B0/ubl 43 | 45 |AMMAD RiFA'i | 4 3 2 1 |
43 | 48 | — |SPNEGERI 02 | -
= | 49 | 46 |5RiI AsTUTI 2 1 | - -
A% | 50 | 4% | SUMENDAR 10 b 4 2 2
49 | 51 | 48 | DARMAWAN 3 A 2 4 2
50 | 52 | 49 |ARIE RAUMAN 6 5 4 I {
A, JUMLAI HALAMAN INI ' g5 4 LI 2 32 20
B. JUMLLAH KUMULATIF HALAMAN .
SEBELUMNYA 155 | 119 63 55 12
C.JUMLAH KUMULATIF HALAMAN INI | ! :
(A +B) 250 | 193 | |05 B 32
SARKERNAS 2000 78 Peduman |




}
i

IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

| Anggota Rurnahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
1".:\To. Urut | No. Urut | No. Urut Banyaknya Tidak Bekerja
Soamen Pangunan) Rt | Namakentn ) R
Fisik il o ) tangga | Danyaknya yasnegmei}::ga/ Banyaknya | g Mencari
Tidak Bekerja Pekerjaan

[ (7 &) €] (5] ©) 7 i3] o7
51 53 50 |SONI WIJAYA 5 4 3 | \

52 | 54 | 51 |TiQ NABARAN 7 6 5 ) \
53 | 55 | 52 |AL RASID 5 2 2 - -

- - 53 |H RAUMAN 3 3 3 - -
5i | 56 | 5M | ZAIRINA 5 2 | \ -
55 | 53 | 55 | MARTONO 6 L 3 1 ~
5¢ | 58 | 56 | ASEP WIlAva | | 1 \ - Z

-5¥-| 59 | 57 |AHMAD YAruB| 3 2 2 - -
58 | 60 | 58 |S5ukARD 3 3 2 1 )

59 | -6l | 59 |ALl KADIR 2 2 2 - -
60 | 62 | - |WANTOR'POS| -

61 | 63 . 60 [ MuLus r 6 Y 2 2

-~ | bu | b1 I CHARLES 10 7 7 - ~

- 1 65 1 b2 |SYAMSUL 4 Y 3 \ \
62 | 66 | 63 | SUNARDI 3 2 ! ! \

63 | 61 | 64 |PINsiTORUS | 6 3 2 \ -

- -~ 65 | MAMAN 4 2 2 - -
6y | 68 | 6b |SOLEH 3 2 | 1 \

~ | 69 | - |WARUNG"BASO'| -

A, JUMLAH HALAMAN INI ’.HL 55 4y 1 %

B. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN

SEBELUMNYA 250 | 193 105 2 32

C.JUMLAH KUMULATIF BALAMAN INI

(A+B) 323 1248 | W49 1 98 | 4O
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halaman

IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
No. Urut { No, Urut | No. Urat Banyaknya - Tidak Bekérja
Bangunan]| oo | pamat RomaKepal | Anegon ey Banyaknya |
Fisik : ’ tangga Banyaknya yiglegmlzil:::;a/ Banyaknya yang Mencari
Tidak Bekerja Pekerjaan
[) ) (%) @ ) ) ) 63 )]
65 | 10 | 62 |ADI sucieTo 4 3 3 - -
- | FH | 68 | ARV wipoDo 5 2 2 - -
66 | 32 | 69 | Mudiono 6 4 3 I 1
0%0/63| 33 | 30 |EDPWIN 2 1 ! - -
68 | 4 = |MESJiDAL-Hupa| -
63 | 35 | 31 [‘NprA susito | 3 2 2 - -
- 136 | 72 |susanNTO 6 4 2 2 |
- ~ 73 |PRABOWO t ! 1 - ~
70 [ 7 | 74 |Himawan 4 2 2 - ~
.38 | 3 [wiwin 4 2 ) 1 |
72 | 719 | 36 |F1rDALS 7 5 3 2 2
- 80 | 22 ImaRIuK) 3 2 2 - -
23 | 8l | - [sMuneeepi 4 - [
T4 | 82 | -~ kantor "Lan'l - ]
A, JUMLAH HALAMAN IN} 45 28 29 L 5
B. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN
SEBELUMNYA 323 248 | 1yag a3 40
C. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN INI
(A +B) 332 | 236 13 toy 45
o SAKERNAS 2000 80 Pedomuan |



Lampiran 4

SAK2000.DSRT

Dibuat dua set untuk BPS
dan BPS Kab/Kodya

BIPS

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2000

DAFTAR RUMAHTANGGA TERPILIH

RAHASIA
1. PENGENALAN TEMPAT
1. Propinsi UA\)JA TENGAH
2. | Kabupaten/Kotamadya*) TEGAL
3.1 Kecamatan DUKUHTU R\
4, Desa/Kelurahan*) GP\O GOL
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan @ Pedesaan - 5
6. | Nomor Wilayah Pencacahan Q280
7. Nomor Kelompok Segimen 2
2. Nowmor Segmen OBO) DL|O ’ Obo ’ 080 ’ 090
9. | Nomor Kode Sampel SAKERNAS 20553
II. RINGKASAN (Disalin dari Blok II Daftar SAK2000.L)
1. Banvaknya Rumahtangga ? 7‘
2. Banyaknya Anggota Rumahtangga 3 } 2
a Banyaknya 27} 6
b Banyaknya yang Bekerja atau 1—:” '
3. Anggota Rumahtangga Berumur Sementara Tidak Bekerja
10 Tahun ke Atas C Banyaknya yang Tidak Bekerja lOL\
d Banyaknya yang Tidak Bekerja tetapi Li 5
Mencari Pekerjaan
I11. KETERANGAN PEMILIHAN SAMPEL
l. Nama dan NIP Pemilih Sampel BAHTIAR {3002
2. Tanggal Pemilihan Sampel 20 jUL‘ 2000
A
3. Tanda Tangan Pemilih Sampel l /\-/{,
4. Nama Pencacah ! SUHRIYADI

*) Corel yang tiduk perlu

SAKERNAS 2000
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Ra: 3 496 = 16,6 w1F
R3: 7 419,2 ¢ 26,2 v w2b

Ry: 7 +28,8« 35,8 v 35

RE =7 + 148

= 55

Nomor Nomor Urut Nomor Nomor ! Banyaknya
Urut Segmen/ Bangunan | Rumahtangga Nama Kepala Anggota Keterangan
Sampel*) Bangunan Sensus Terpilih**) Rumahtangga Rumahtangga
Fisik
(1) 2) 3) 4) (5} (6) (7)
1 030/ % 7 F  |ERIYANTO 5
2 |osof 13 17 1 WAHIDIN A
3 [06Q/23 | 2% 26 KARYADI 3
H 3% 38 36 | DANUSANTOSO ks
5 |080/46 | H4F 45 | AHMADRIFA' 4
6 55 | 5% 55 | MARTONQ 6
7 63 b3 65 MAMAN 4
. .8 |oan/ 10 P 74 | HIMAWAN 4
V. CATATAN PEMILIHAN SAMPEL
I - ??/B = a ; é
Rl-‘-’? Rg = 7--{- 38’)_‘ : 45,1.‘ D L‘S

v 58

R} = 7+ 516 = 6Y4,6 v 65
Rg = T+ 63,2 5 FY,2 P FY

" *) Jsian Kolom (1) Blok IV adalah nomer urut sampel | sampai dengan 8
Isian Kolom (4) Blok 1V diambil dari Kolom (3) Blok 1V Daftar SAK2000.1,

**)

SAKERNAS 2000
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Lampiran 5

SAK2000.AK

Dibuat satu set
Untuk BPS

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2000

KETERANGAN RUMAHTANGGA

RAHASIA
I. PENGENALAN TEMPAT ,
1 | Propinsi 3AWA TENGAH
2 | Kabupaten/Kotamadya *) TEGP\L E
3 | Kecamatan DUKUHTUR]
4 | Desa/Kelurahan *) GROGOL
5 | Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan @ Pedesaan -2
6. | Nomor Wilayah Pencacahan 02%»0
7 | Nomer Kelompok Segmen 2
8§ Nomor Segmen ' 030,0[.{0,06?0 ’080'090
9 | Nomor Kode Sampel SAKERNAS 2 0 553 ‘2 10 l 5 ‘5 ‘3 ]
!

10 | Nomor Urut Rumahtangga Sampel ' : 21 m
11 | Nama Kepala Rumahtangga DANU SANT0S(Q
12 | Jumliah Anggota Rumahtangga —f @]}:I
13 | Jumlah Anggota Rumahtangga A 04}

Berumur 10 Tahun ke Atas

II. KETERANGAN PENCACAHAN

| Nama dan NIPANMS — SUPRIYADI 4 {Nama dan NIP BAHTIAR -

Pencacah : g 15141 Pengawas/Pemeriksa 11301012
2 | Tanggal g 5 | Tanggal Pengawasan/

Pencacahan : 10 AGU TL}S 2000 Pemeriksaan ! l% AGL}STUS 2000
5 | Tanda Tangan : %E 6 | Tanda Tangan [ \_IL,,

[

) Coret yang tiduk perlu

SARKERNAS 2000
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III. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA

Hubungan Hanya untuk art
Nomor dengan Jenis Umur 10 thn ke atas
urut Namma anggota rumahtangga kepala Kelamin (talun) Status | Partisipasi
rumahtangga | Lk ] perkawinan| sekolah
tkode) Pr 2 (kode) fhode)
(D (2) {4) (6) (1)

DANU sANTOSsO

iﬁ
wh
Ev

SR1 LESTAR]

>
&

HENDRA (]
RINI HAPSAR] O|?7] [ ]
HARTATI 22
SUPRIYANTO

DINA ASTUTI

Y

AR

N
o

Iy
HQH. - HHH." g N <] a

|

OO0 S EEERIE

iR

D OOC OO O

ERERRNREN

Kode kolom (3)

Hubungan dengan kepala rumahtangpa

Kepala rmt
« Istrifsuami

Anal

Menantu
“{'ucu

-1 Orang tua/

-2 mertua -0
-3 Famili lain -7
-4 Pembanturmt - §
-5 Lainnya -9

Kode kolom (&)
Status perkawinan

Belum

kawin |
Kawin 2
Cerat hidup -3
Cerai mati 4

1

1

Tidak/belum pernah bersekotah
NMasih bersckolah
Tidak bersckolah lagi -

Kode kolom (7)
Partisipasi sekolah

*) Sctiap selesai mencatat semua anggota rumahtangga kolom (2)
ada nama-nama yang terlewat seperti bayi vang baru lahir, angg
dan pembantu yang tinggal bersama. Jika ada, masukkan datam dafiar,

dan kolom (3) tanyakan sekali lagi apakah
ofa rumahlangga yang sementara bepergian

SAKERNAS 2000
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

Nama: DANUSANTOSONO arut are: QI

R.6 5.d R.14 HANYA UNTUK ART YANG BEKERJA
(R.2b=1 atau R.3=1 atau R.4=1)

A. PENDIDIKAN

la. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan,

6. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari selama
seminggu yang lalu:

-

SLTP Kejuruan Universitas/D.IV 0

DI1IS1

. Jurusan pendidikan: d} BPS

AKUNTANS]

B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

Sen|Sel | Rab|Kar Jum Sab | Ming| Jumlah (7]
Tdk/belum pernah sekolah 1 SLTA Umum 6 8,0/8,0/8.0(8,0/3.0 1.03,0 |49,0 W
Tdlk/belum tamat SD 2 SLTA Kejuruan 7
SLTP Umum 4. Akademi/D.I1I @ C. PEKERJAAN UTAMA
5

7. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:

BANK BN CABANG

DHSI
di BPS

LT 1]

{Tulis selengkap-lengkapnya)

. Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama
seminggu yang lalu?

Ya Tidak
Y Bekerja @ 2
2. Sekolah - N 6))
3. Mengurus rumahtangga | @

8. lenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama selama
seminggu yang labu:

PEMBUKUAN KELUAR
MAASUR UANG

{Tulis selengkap-lengkapnya)

DIISI
di BPS

LI T]

£ Lainnya

. Dari pertanyaan yang menyatakan “YA" di atas, kegiatan

9. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama
seminggu yang lalu:, &]6 jam

46

apakah yang menggunakan waktu terbanyak sclama
seminggu yang lalu?

@—> RS

3. Apakah bekerja paling sedikit [ jam selama seminggu yang
lalu™ ( Jika R.2a.1 = §, lingkari kode 1)

Ya i ¥ RS Tidak

10. Status pekerjaan wtama sclama seminggu yang lalu.

Berusaha sendiri 1
Berusaha dibante burub/pekérja tidak

tetap/pekerja tak dibayar 2 R.12
Berusaha dibantu buruh/pekerja tetap dibayar 3

Buruh /karyawan /pekerja dibayar @

Pekerja tak dibayar 5 r2

4. Apakah mempanyai pekerjuanfusahu, tetapi sementara tidak I a Berapa niph/gaji t?crxiil yang binsanyu diterima selum
hekerja selama seminggu yang lalu? sebulan dari pekerjaan wama?
Ya t Tidak 2 Upah/gaji berupa vang : Rp. l ?50000’_
o[! [#[5]o]olo[o]
3. Apakah sedang mencari pekerjaan? -
l P Upah/gaji berupa barang © Rp, ... 300000" .....
Yoo Tk @) lo]o]3]o]elolo]o]
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R

-b. Keadaun sekarang dibandingkan setahun yang latu,
H1.5. Kendaun sckarang & ¢ Yang i7. Lamanya mencari pekerjaan:
Karakteristik Lebih  Sama — Sama  Lebih  Tidak | bulan ED
) baik  baik  buruk  buruk  tahu
<
18. Pekerjaan vang dicari,
1. Pendapatan @ 3 2 1 )
Pekerjaan purna wakte (£uf time) i } R.21
3 2. Fasilitas tempat @ 3 2 | 0 Peketjaan paruh wakiu (Part time) 2 '
kerja
3. Jaminan 4 @ 2 I 0 | 19. Alasar ulama tidak mencari pekerjaan,
kesehatan Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan |
Sedang bersekolah 2
4. Fasilitas kesc- 4 @ 2 1 0 Mengurus rumahtangga 3
lamatan kerja Sudab mempunyai pekerjaan. 4
Merasa sudah cukup @
5. Fasilitas 4 @ 2 I 0 Tidak mampu melakukan pekerjaan r3 } R21
transportasi Lainnya (eoooeeeeeeecvcee ) 7
6. Keadaan secara @ 3 2 I
keseluruhan 20, Jika ada penawaran pekerjaan. apakah masih mau menerima?
£2. Kapan mulai bekerjaberusaha di pekerjaan utama? Ya | Tidak 2
31 Bult 1999 dan sebelumnya @ . F. PENGALAMAN KERJA -
Setelah 31 Juli 1999 2
Bulan Tahun 21. Apakah pernah bekerja sebelumnya?
D. PEKERJAAN TAMBAHAN Ya- @ Tidak 2 - STOP
13. Apakah selama semingpu yang lalu mempunyai pekerjaan
tambahan® . . . .
L 22. Bila " Ya™, apakah berhent; bekerja terjadi setelah 31 Juli 1999
va Q) Tidek  2—% B.JV.E Ya Tk () > sTOP
14, [.upungz:;n usali/pekerjnan timbahan utana: 23 Alasun utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan ying terjadi
oot DIISI sctelah 31 Juli 1999,
PEMBIBITAN DAN BUDI- 7 B
‘DAYAAYAMRAS ............... EED Tidak ada permintaan/usaha terhenti 2
1Tulis selenghap-lengkapnya) Pendapatan kurang menuaskan 3
Tidak cocok dengan lingkungan kerja 4
E. KEGIATAN MENCAR! PEKERJAAN Latnnya (oo } 5 '
Lihat R5, Jika 1" —»R.15
Jika “2" —»R.19
24. Lapangan usaha/pekerjoan sebelum berhenti
5. Alasun utama mencari pekerjaan. bekerja/pindah pekerjaan terakhir:
) Dilsi
Tamal sckolab/tidak bersekolah lagi L i BPS
@ Tanggung fasvab mencari nafkah/membantu | 1 D:D
ckonomi rumahtangga/keluarga 2 riuhs\eh.uA """ I rA """" .'“, """"""
Menumbah penghasilan 3 ? eeeRdp-letigRapmine
Pekerjaan yung ada Kurang sesuai 4
I'g) )""ili " ‘t‘ 5 = . -
l “.I\mh tha terhenti 25. Status pekerjaan sebelum berhenti bekerjaspindah pekerjaan
FAinnS 0L e e ) 6 o . A
: terakhir,
10, Upayieapi saja sang pernah dilakukan dalam mencari Berusaha sendiri I
pekerjaan? (3acakan setiap jawahan) Berusaha dibantu buruh/pekerta tidak
Menda o bursa ks ert | letap/pekerja tak dibayar 2
Muiic alla_r pada bura thmpdld-ﬂ ela N Berusaha dibantu burub/pekerju tetap dibayar 3
Muenghubungi perusahaanskantor = Dj A -
Melamar melalui iklan 4 Buruh/karyawan/pekerja dibayar 4
Dl et e e
Menghubungi keluarga/kenalan 8 Pekerja tak dibayar 3

SARKERNAS 2000 86 Pedoman |



-

IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

Nama: SRILESTAR" No. urut art; 02

R.65.d R.14 HANYA UNTUK ART YANG BEKERJA
(R.2b=1 atau_R.3=1 atau R.4=1) '

A, PENDIDIKAN

la. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan,

Tdk/belum pernah sekolah 1 SLTA Umum @

6. Jumlah jam kerfa dari selurul pekerjaan setiap hari selama
seminggu yang lalu:

Sen|Sel | Rab|Kam Jum! Sab | Ming| Jumlah ]

[ 1]

Tdk/belum tamat SD 2 SLTA Kejuruan 7
SLTP Umum 4 Akademi/DAII 9 C. PEKERJAAN UTAMA
SLTP Rejuruan 3 Universitas/D.V 0 7. Lapangan usaha/pekerjaan tempal bekerja/perusahaanskantor
R DIISI dari pekerjaan utama selama semimggu yang lalu:
b. Jurusan pendidikan: i BPS DIISI
................................................................................................................................. di BPS
B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU (Tutis selenghap-lengkapnyay
2. Apakah melakukar kegiatan seperti di bawah ini selama 8. Jenis pekerjnan/jabatan dari pekerjaan utama selama
seminggu yvang lalu? seminggu yang lalu:
Ya Tidak ll{)]}}S}ig
................................................................... ot .

I, Bekerja 1 @
2. Sekulah L@

(Tulis selengkap-lengkapnyay

3. Mengurus runahtangga 8 2

b. Dari pertanyaan vang menyatakan *YA* di atas. kegiatan
apakah yang menggunakan waktu terbanvak selama

4. Lainnsa

9. Jumlah jam kerja pada pekeriann utama selama
seminggu yang lalu:, .. ... . jam

L]

sermnggu yang {afu?

e 3 @ 4

3. Apakah bekeria paling sedikit | Jjam selama seminggu vang
lalu? { Jika R.2a.1 = 1, lingkari kode 1 )

Ya | 9 RS Tidk 2

10, Status pekerjaan utama selama seminggu yang lalu.

Berusaha sendiri !
Berusaha dibantu buruh/pekeria tidak

tetap/nekerja tak dibayar 2 R.12
Berusaha dibantu buruh/pekeria tetap dibayar 3

Buruh /karyawan /pekeria dibayar 4

Pekerja tak dibayar

5 R.12

4 Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, telapi sementara tidak
bekerfa sclama seminggu vang laje?

Vaoool Tidk  (2)

5. Apukah sedung mencari pekerjaan?

Yool Tidak @)

- & Berapa upah/gaji bersih vang hiasanya diterima selima
sebulan dari pekerjaan utama?

Upahegaji herupavang + Rpo oo

Lipah/gaji berupa barang : Rp,
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[.h, Keadaar sckarang, dibandingkan setabun yang lalu,

Kuarakterisiik Lebilt Sama  Sama

baik baik  buruk

. Pendapatan 4 3 2

. Fasilitas tempat 4 3 2
kerja

. Jaminan 4 3 2
kesehatan

. Fasilitas kese- 4 3 2
lamatan kerja

. Fasilitas 4 3 2
transportasi

. Keadaan secara 4 3 2

kescluruhan

Tidak
falu

17. Lamanya mencari pekerjaan:

.................. bulan Dj

L8. Pekerjaan yang dicari.

Pekerjaan purna wakiu (Fuf! tine) 1 } R.21
Pekerjaan paruh wakiu (Part timey 2 -

19. Alasan utama tidak mencari pekerjaan.

Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan
Sedang bersekolah

Mengurus rumahtangga

Sudah mempunyai pekerjaan

Merasa sudah cukup

Tidak mampu melakukan pekerjaan

Lainnya Lo )

o -&-@lu —

} R.21

-3

12. Kapan mulai bekerja/berusaha di pekerjaan utama?

31 luii 1999 dan sebelumnya 1
Setelah 3t Juli 1999

Bulan

s ][]

Tahun

- Jika ada penawaran pekerjaan. apakab masih mau mencrima?

Ya L Tidak  (2)

F. PENGALAMAN KERJA

D, PEKERJAAN TAMBAHAN

. Apakah selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan

tambahan?

-

Ya [ Tidak 2—» B.IV.E

- Apakah pernah bekerja sebelumnya?

va (D) Tidak 2~ STOP

. Bila™Ya". apakah berhenti bekerja terjadi setelah 31 Juli 1999

Ya 1 Tidak @ — STOP

4. Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama;

Tulis selengkup-lengkapmya)

E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN

Lihat R5, Jika “1" —®R,15
Jika “2" —P R.19

. Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekeriann sang terjadi

sctelah 31 Juli 1999,

]

PHK !
Tidak ada permintaan/usaha terhenti 2
Pendapatan kurang memuaskan 3
Tidak cocok dengan lingkungan kerja 4
Lainnya (.ooeeveee v } 5

3. Alasun utama mereari pekerjaan,

Famat sckolah/idak bersckolah lagi
Fanggung jawal mencari natkah/membanty
ckonomi rumahtanggaskeluarga

Menmbah penghasitan

Pekerjuun yang ada kurang sesuai
PHK/usaha terhenti

Laimyat e )

b AR R )

4. Lapungan usuhw/pekeriuan sebelum herhenti

bekerja/pindah pekerjaan terakhir;

(Tulis selenghap-lenghopiye)

=

- Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari

pekerjaan? (Bacakan sctiap jawaban)

Mendaftar pada bursa kesempatan kerja
Menghubungi perusahean/kantor
Melamur melalui iklan

Menghubungi keluarga/kenalan

OC 4= [ m=

1]

- Status pekerjaan sehelum berhenti bekerju/pindah pekerjan

terakhir,

Berusaha sendiri |
Berusaha dibantu buruh pekerja tidnk

letap/pekerja tak dibayar 2
Berusaha dibantu buruh pekerja tetap dibanar 3
Buruh/kary awan/pekerja dibuvar 4
Pekerja tak dibavar 5
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

R.6s.d R.14 HANYA UNTUK ART YANG BEKERJA
(R.2b=] atau R.3=1 atau R.4=1) :

A. PENDIDIKAN

fa. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

Tdk/belum pernah sekolah 1 SLTA Unium 6

6. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari selama
seminggu yang lalu:

[1]

Sen | Sel | RabjKan{ Jum Sab Ming| Jumlah

Tdk/belum tamat SD 2 SLTA Kejuruan
SLTP Umum 4 Akademi/D.IlI 9 C. PEKERJAAN UTAMA
SLIP Kejuruan 3 Universias/D.IV 0 7. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantar
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:
b. Jurusan pendidikan: ?’1’1;5’[.5‘ pekerd EEY yang DIISI
TATA NlAGA ..................................... i BPS
B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU (Tulis selengkep-lengkapnyay
2a. Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama 8. Jenis pckerjéan/jabalan dari pekerjaan wtama selama:
seminggu yang lalu? seminggu yang lalu: '
' DIISI
Y
a di BPS
. Bekera |

Tidak
®
2
2

X
(7]

ngurus rumahtangga,
4. Lamnnya

b. Dari pertanyaan vang menyatakan “YA™ d; atas, kegiatan
apakah vang menggunakan waktu terbanyak selama

seminggu yang lalu?
1 RS 2 @ 4

(Tulis sefenghap-lenghkapnya)

9. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama
semingpu yang lalu:. ... .., jam

3. Apukah bekerja paling sedikit | jam selama seminggu yang
lale? (Jika R.2a.1 = 1, lingkari kode | )

®

Ya | = RS Tidak

4. Apuhah mempuny ai pekerjazn/usaha, Letapi semenlara lidak
bekerja selama seminggu yang lalu?
®
3

Yt ] Tidak

10. Stalus pekerjaan utama sclama seminggu yang lalu,

Berusaha sendiri

Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak
tetap/pekerja tak dibayar

Berusaha dibantu buruh/pekerfa tetap dibayar
Burih fkaryawan /pekerja dibayar

Pekerja tak dibayar

»
]

L

A

~
by

3. Apakah sedung mencari pekerjaan?

0]

Ya Tidak

2

1. a. Berapa upah/gafi bersih yang biasanya diterima selama
sebulan dari pekerjaan utama?

v Upah/gdji berups uang © R

—

Upuh/gaji berupa barang = Rp. .
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11.b. Keadaan sekarang dibandingkan setahun yang lalu,

Karakteristik Lebih Sama  Sama  Lebih  Tidak
baik baik buruk  buruk  tahu

I. Pendapatan 4 3 2 1

2. Fasilitas tempat 4 3 2 1 0
kerja

3. Jaminan 4 3 2 I 0
kesehatan

4. Fasilitas kese- 4 3 2 | 0
lamatan kerja

5. Fasilitas 4 3 2 1 0
transportasi

6. Keadaan secara 4 3 2 |
keseluruhan

17. Lamanya mencari pekerjaan:

18. Pekerjaan yang dicari.

Pekerjaan purna waktu (Full time)
Pekerjaan paruh wakiy { Pars time)

&} e

19. Alasan utama tidak mencari pekerjaan.
Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan |
Sedang bersekolah 2
Mengurus rumahtangpa 3
Sudah mempunyai pekerjaan 4
Merasa sudah cukup 5
Tidak mampu melakukan pekerjaan 6 } R.21
Lainnya G ) 7

12. Kapan mulat bekerja/berusaha di pekerjaan utama?

31 duli 1999 dan sebeturanya |

Setelah 31 Juli 1999 2 > I:l:] ':l:]

20,

Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masih mau menerima?

Ya 1 Tidak 2

F, PENGALAMAN KERJA

Bulan Tahun 21. Apakah pernah bekerja sebelumnya?
D. PEKERJAAN TAMBAHAN Ya I Tidak @ -» sTOP
" 13. Apakah selama seminggu vang lalu mempunyai pekeriaan
tambithan?
22, Bila “Ya", apakah berhenti bekerfa terjadi setclah 31 Juli 19992
vi fidak 2% BIV.E Ya ool Tidk 2 —» STOP
14. Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama: 23. Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi
BH R setelalt 31 Juli 1999,
.................................. i BPS
................................ di B PlK |
................................................................ Eljj Tidak ada permintaan/usiha terhenti 2
Fuhs selenghap-enshapme) Pendapatan kurang memuaskan 3
Tidak cocok dengan lingkungan kerja 4
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN Lainnya (oo ) 5
Lihat RS, Jika 1" —»R.15
Jika “2» =R 19
24, Lapangan usahw/pekerjann sebelum berhenti
IS, Alssan utama mencari pekeegaan, bekerja/pindah pekerjnat terakhir;
DSt
Tamat sekolah/tidak bersekolah lagi L e di BPS
Tanggung jawab mencari natkah/membantu ED]
ckonomi rumahlangga/kcluarga @ (Tuls selenghep-lenghapmy)
Aenambah penghasilan 3
Pekerjuan yanp ada kurang sesuai 4
PHK usaha terhenti 5 T8 e el e e I .
Ly, 6 25, Stgtus pekerjaan sehelum herhent hekerja/pindah pekerjian
AN (e, ) terakhyir
16, Upaya apa suja yang pernah dilakukan dalam mencari Berusaha sendiri !
pekerjuan’? (Bacakan setiap jawaban) Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak
‘ ‘ . tetap/pekerja tak dibayar 2
Mendaltar pada bursa kescmpatan kerjn 8 Berusaha dibantu buruh/pekerja totap dibayar 3
Menghubungi perusahaan/kantor o
= . P Buruh/karyawan/pekerja dibayar 4
Melamar melalui iklan Pekeria tak dibay - 5
Menghubungi keluarga/kenalan 8 ererja lak dibayar v
SAKERNAS 2000 90 Pedoman 1




1V. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

T

Nama: SUPP“YANTO No. urut art: 06

R.6 s.d R.14 HANYA UNTUK ART YANG BEKERJA
(R.2b=1 atau_R:3=1 atau R.4=1)

L

A. PENDIDIKAN

1a. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

Tdk/belum pernah sckolah 1 SLTA Umum 6

Tdk/belum tamat SD 2 SLTA Kejuruan 7
SLTP Umum 4 Akademi/DIU 9
SLTP Kejuruan 5 Univcrsitas;’D.lV@
b. Jurusan pendidikan: ]d)il}iS}:S

6. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari sclama
seminggu yang lahu

[5en|Sel [RablKand Jum] Sab | Ming| Jumlah

A
Bols.o8.08.08.08.0] - 48,0 [HE

C.PEKERJAAN UTAMA

7. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:
TNDUSTRY PAKALAN JADI

DIIS1
di BPS

B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

(Tulis selenghkap-lengkapnya)

3.2, Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ipi selama
seminggu vang lalu?
Ya Tidak
I Bekerja ® 2
2. Sckolah
3. Mengurus rumahtangga 1 @
i

. Lamnsa @

. Dari pertanyaan yang menyatakan “YA" di atas. kegiatan
apakah yang menggunakan waktu terbanyak selama
semingau yang laju?

@—> R.5 2

=

L¥8)
I

8. Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama selama
seminggu yang lalu:
DIISE

MENGER]AKANPEMBUKU' di BPS
AN DAN ADMINISTRASE - [T] T |

(Tulis selengkap-lengkapnye)

9. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama

48 .. jam m

|

seminggu yang lalu;. .

10. Statws pekerjaan utama selama seminggu yang lalu.

S

3. Apahah bekerja paling sedikit | jam sclama seminggy yang
jalu? ( Jika R2ad =1, linghkari kode 1)

Ya 1 =P RA Tidak 2

Berusaha senditi !

Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak RIZ
tetap/pekerja tak dibayar 2 )
Berusaha dibantu buruh/pekerja welap dibayar 3

Buruh /karyawan /pekerja dibayar @

Pekerja tak dibayar 5 RI2

4. Apukah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi sementara tidak
beherja sclama seminggy yang laiu?

11. w. Berapa spah/gaji bersih yang biasanyd diterim selami
sebulan dari pekerjaan wtama?

Upab/gaji berupa g 1 Rpe o Do,

Ya 1 Tiduk 2
5. Apakah sedang meneari pekerjaan?
va Q@ Fidah 2

lo]o|g]ojolololo]

Upah/gaji berupa barang © RD. oo
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I Lb. Keadaan sekarang dibandingkan sctahun yang lalu.

Karakteristik Lebilh Samn  Sama  Leblh  Tidak
batk  batk  burnk  buruk  tahu

I. Pendapatan 4 @ 2 1

2, Pasilitas tempat @ 3 2 ] 0
kerja

3. Jaminan 4 @ 2 ] 0
keschatan

4. Fasilitas kese- i 0O 2 ! 0

lamatan kerja

3. Fasilitas 4 k!
Iransports

6. Keadaan secara 4 @ 2 |
keseluruban

17.

Lamanya mencari pekerjaan:

1912

..... T ..bulan

18.

Pekeriaan yang dicari,

Pekerjaan purna waktu {Fulf time;
Pekerjaan parub waktu (Part time)

@}R.zl | ‘

19,

Alasan utama tidek mencari pekerjaan,

Merasa tidsk mungkin mendapatkan pekerjaan )
Sedang bersekolah 2
Mengurus rumahtangga 3
Sudab mempunyai pekerjaan 4
Mernsa sudah cukup 5
Tidak mampu melakukan pekerjaan 6

7

} R.21
Lainnya (oevceeerveericnonn, U )

12, Kapan mulai bekerja/berusaha di pekerjaan utama?

31 Tuli 1999 dan sebelumnya |

Setelah 31 Juli 1999 ®+ mﬂ

20.

Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masih mau menerima®

Ya 1 Tidak 2

F. PENGALAMAN KERJA

o~
e

Bulan Tahun 21, Apakah pernah bekerja sebelumnya?
13. Apakah sclama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan
¥ alyn’?
tambai’ 22. Bilo “Ya™. apakah berhenti bekerja terjadi setelah 31 Juli 19999
va oo Tidk (%  BIV.E o © Tidak 2 —» STOP -
14, Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama: 23. Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi
DIISI setelah 31 Juli 1999,
.................................................................. di BPS PHK (D
................................................................. D:]:I Tidak ada permintaan/usaha terhenti 2
i Tulis selenghap-lengkapnya) Pendapatan kurang memuaskan 3
Tidak cocok dengan lingkungan kerja 4
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN Lainnya (o, ) 5
Lihat RS, Jika “1” =P R.15
Jika #2” =P R.19
21, Lapungan usahia/pekerjuan sebelum berhent
15, Alasan wama meneari pekerjaan, hekerja/pindah pekerjaan terakhir: 5
DIIS!
. T '
Tamut sekolah/tidak bersekolah tagi t KP‘NORCAEANGBANK di BPS
Fanggung jawab mencari nafkah/membantu UMM NASI OALAL EI:D
N i umahtaneea/Keluares I I DR ) SR
ckonomi ll[[ﬂd{‘lldng{? Vieluarga (Tulss selenghap-nghopmycr
Menambal penglisilun 3
Pekerjoan yang ada kuring sesuai @
Pl I.l\‘iumlm terhenti ; 25. Status pekerjaan sehelum berhenti bekerja/pindah pekerjuim
Lasnnyad e, v ] 6 e :
) ; terikhir
16, Upaya apa saja yang pernah dilakukan datam mencari Berusaha sendiri I
pekerjaan? {3acakan setiap jawaban) \ Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak
. ' 0] f ttetap/pekeria tak dibaver 2
Mendallar paca bursi kesempatan kerja 3 Berusaha dibantu buruh/peheriu tetap dibi ar 3
Menghubungi perusahaan/kantor = Burd/karyawan/ockeria dib '1 : @
Melimur mekalui iklan @ Peherin ltnﬁllil;n\'l:: et divnyar .
Menplabungi keluargahenalan b het] Urbuy !
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